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ABSTRAK
Imroatul Wafiroh, 2019: Peran Laboratorium PAI dalam Membentuk Karakter
Religius Siswa di SMA Negeri 02 Jember.

Pembentukan karakter saat ini sedang menjadi salah satu program
pemerintah, cara yang ditempuh dalam pembentukan karakter adalah dengan
memberikan pendidikan karakter pada siswa yaitu melalui internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran. Untuk mendukung pelaksanaan
pendidikan karakter tersebut dibutuhkan sarana yang memadai agar pendidikan
karakter dapat berjalan dengan baik sehingga terbentuklah karakter yang
diharapakan. Salah satu sarana yang bisa digunakan adalah laboratorium PAI
yang bisa digunakan untuk kegiatan pembelajaran baik yang sifatnya praktikum
atau penyampaian materi.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 1) bagaimanakah peran
laboratorium PAI dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 02
Jember? 2) bagaimana pengelolaan laboratorium PAI dalam membentuk karakter
religius siswa di SMA Negeri 02 Jember? 3) bagaimana hasil dari peran
laboratorium PAI dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 02
Jember?

Tujuan penelitian ini adalah 1) menjelaskan peran dari laboratorium PAI
dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 02 Jember. 2)
menjelaskan pengelolaan apa saja yang dugunakan dalam membenyuk karakter
religius siswa di SMA Negeri 02 Jember. 3) menjelaskan hasil yang didapatkan
dari peran laboratorium PAI dalam membentuk karakter religius siswa di SMA
Negeri 02 Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian field research. Pemilihan subyek penelitian menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi sedangkan analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman, yang meliputi: Kondensasi data, data display, dan Verification.
Untuk menguji keabsahan data menggunakan Triangulasi teknik dan sumber

Hasil penelitian ini adalah 1)peran laboratorium PAI dalam membentuk
karakter religius siswa sebagai sarana penunjang kegaiatan siswa terutama yang
berorientasi dalam pengembangan karakter yaitu melalui kegiatan pembelajaran
dan ekstrakulikuler. a) kegiatan pembelajaran laboratorium PAI memiliki peranan
sebagai penunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar. b) kegiatan
ekstrakulikuler keagamaaan: perannya sebagai penunjang kegiatan ekstrakulikuler
keagamaan ini laboratorium PAI bisa digunakan sebagai tempat latihan dan
tempat mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang keagamaan. 2)
strategi yang digunakan laboratorium PAI dalam membentuk karakter religius
siswa di SMA Negeri 02 Jember adalah melakukan pengelolaan berupa
pencatatan penggunaan laboratorium PAI yang bertujuan untuk membentuk jiwa
tanggung jawab dan amanah siswa. 3) hasil dari peranan laboratorium PAI adalah
terbentuknya karakter religius siswa berupa a) taat menjalankan ibadah berupa
pelaksanaan sholat berjamaah b) sopan santun berupa bersalaman ketika bertemu
guru dan tidak berkata kotor c) disiplin berupa berangkat sekolah tepat waktu 4)
toleransi berupa tidak membuat batasan terhadap yang beragama lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karakter mempunyai pengaruh yang besar bagi perkembangan suatu
bangsa. Oleh karena itu pembangunan karakter bangsa sudah menjadi harga
mati pada masa ini. Perilaku-perilaku menyimpang yang telah membudaya
hanya dapat diberantas secara tuntas dengan mengubah pola pikir dan
karakter pelaku’.

Jika melihat dari fenomena sekarang ini tidak sedikit orang yang
memiliki karakter yang tidak sesuai dengan budaya Indonesia. Mereka secara
serta merta mengambil budaya barat tanpa menyaringnya terlebih dahulu.
Bahkan karakter karakter tersebut sudah di anggap wajar dan biasa.Inilah
tugas kita untuk mulai merubah karakter yang tidak sesuai dengan budaya
kita menuju karakter yang berlandaskan bhineka tunggal ika, UUD dan
Pancasila. Untuk merubahnya diperlukan suatu cara yang dapat di tempuh
yaitu melalui pendidikan karakter.

Undang-undang sisdiknas No. 20 tahun 2003 bab 2 pasal 3 yang
berbunyi pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

! Ida Zusnani, Manajemen Pendidikan berbasis karakter bangsa (Surakarta :Platinum. 2013) hal
17.



Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi serta tanggung jawab?.
Mencermati dari fungsi pendidikan menurut UUD sisdiknas di atas
maka sejatinya tujuan pendidikan Indonesia tidak lain adalah mengenai
pembentukan karakter peserta didik, yaitu bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokrasi serta tanggung jawab. Fungsi ini jika
kita kaitkan dengan kehidupan peserta didik di Indonesia masih belum bisa
tercapai sepenuhnya. Perlu adanya kerja sama antara berbagai komponen
untuk bisa mencapai fungsi pendidikan tersebut. Di era global seperti saat ini,
seseorang memerlukan pengendalian yang kuat agar ia mampu memilih dan
memilah nilai-nilai yang banyak sekali ditawarkan kepadanya®. Lembaga
pendidikan atau sekolah termasuk salah satu komponen yang memiliki
tanggung jawab besar untuk mewujudkan fungsi pendidikan, sebab jalan
terbaik dalam membangun seseorang adalah dengan Pendidikan®. Sekolah
merupakan tempat dimana seorang anak pertama kali mengenyam pendidikan
dan berinteraksi dengan banyak orang yang berbeda-beda dengan berbagai
karakter, dari banyaknya karakter tersebut tentu saja bisa berpengaruh dalam
kehidupan siswa, maka dari itu lembaga pendidikan memiliki tugas untuk
melaksanakan tujuan pendidikan ini melakukan berbagai upaya diantaranya

memberikan fasilitas berupa sarana dan prasarana yang mendukung

2 UUD RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sisdiknas dan peraturan pemerintah RI tahun 2010
tentang penyelenggaraan pendidikan serta wajib belajar ( Bandung. Citra Umbara. 2012) hal. 6

¥ Zusnani, Manajemen Pendidikan, 142.

* Ibid., 142



pembelajaran agar pendidikan karakter yang diharapkan dapat terwujud dan
diterapkan oleh siswa dengan baik.

Laboratorium merupakan salah satu sarana yang berikan sekolah
untuk menunjang kegiatan belajar siswa. Laboratorium biasa digunakan
sebagai tempat praktikum dan juga bisa digunakan sebagai tempat uji coba
seperti halnya Laboratorium PAI. Laboratorium PAI adalah suatu tempat
atau ruangan yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan keagamaan yang
berhubungan dengan materi pendidikan agama Islam.

SMA Negeri 02 Jember juga merupakan sekolah yang berorientasi
masa depan dengan mengarahkan anak didiknya agar menjadi generasi
intelektual yang berkualitas, menguasai ilmu pengetahuan, dan pengamalan
nilai-nilai religius serta di dalam pribadi mereka tertanam pribadi yang
mulia di dunia dan akhirat. Laboratorium agama disini merupakan salah
satu upaya untuk bisa menanamkan nilai-nilai religius siswa, di
laboratorium agama ini sudah dilengkapi peralatan-peralatan yang dapat
menunjang kegiatan keagamaan siswa terutama dalam pembelajaran PAI.
Peralatan-peralatan yang terdapat di laboratorium ini diantaranya berupa 99
Asmaul Husna yang di tempel di sekeliling dinding laboratorium agama.
Ruangan laboratorium agama juga di bangun luas agar cukup untuk
menampung jumlah siswa yang banyak. Dalam hasil observasi yang
dilakukan peneliti, laboratorium agama disini juga sangat nyaman di

gunakan. Peneliti juga melihat terdapat peralatan Al-banjari yang menurut



informasi peralatan al banjari tersebut digunakan siswa yang mengikuti
ekstrakulikuler Al banjari®.

Laboratorium merupakan tempat siswa untuk bisa memahami materi
secara mendalam, sehingga siswa tidak hanya sekedar tahu namun juga bisa
mendalami materi yang diajarkan. Sebagaimana yang terdapat di SMA
Negeri 02 Jember. Sekolah ini merupakan sekolah umum unggulan yang
mempunyai fasilitas laboratorium PAI, apabila di sekolah umum lainnya
mata pelajaran pendidikan agama Islam disampaikan di ruang kelas,
namum di sekolah ini kegiatan belajar dan pembelajaran bisa dilakukan di
dalam laboratorium. Laboratorium PAI ini tidak hanya digunakan sebagai
tempat praktik tetapi juga digunakan sebagai fasilitas siswa yang melakukan
ekstrakulkuler keagamaan. Dengan adanya laboratorium diharapkan dapat
membantu proses terselenggaranya pendidikan terutama mengenai
pengamalan norma-norma agama Yyang di dalamnya terdapat pendidikan
membangun akhlak®. Sebagai orang tua dan pendidik, tugas kita adalah
mengajar anak-anak dan karakter adalah apa yang termuat dalam pengajaran
kita’. Berhasilnya pendidikan membangun akhlak amat penting bagi kita.
Penting karena ia merupakan inti pendidikan kita. Penting untuk
meneruskan perjalanan bangsa yang besar ini.Bangsa yang besar terutama

ditandai oleh ketinggian akhlaknya®. Terutama kita sebagai umat Islam yang

® Hasil observasi peneliti tanggal 15 februari 2019

®Hasil observasi peneliti tanggal 15 februari 2019.

" Thomas Lickona, Character Matters (Persoalan Karakter) Bagaiama Membantu anak
mengembangkan Penilaian Yang Baik, Integritas, dan Kebajikan Penting lainnya (Jakarta: PT.
Bumi aksara, 2012), 13

8 Zusnani, Manajemen Pendidikan, 142.



menjunjung tinggi nilai akhlakul karimah sebagaimana yang telah di
teladankan oleh Nabi Muhammad SAW.
e oy e ude B ke ol o N 36 i
ek gl O EaE Led
Artinya : Rasulullah SAW bersabda : “bertaqwalah kepada Allah dimana
saja engkau berada, ikutilah segera perbuatan jelek (maksiat)
dengan perbuatan baik (ibadah), maka ibadah itu akan menghapus
dosa dari maksiat. Dan berakhlak baiklah dihadapan umat
manusia.” (HR. Imam Ahmad, Tirmidzi, dan hakim dari abu dzar
dan Mu’adz bin J abal)g.

Karakter bukan merupakan hal yang baru untuk dibahas, sudah
banyak sekali literatur yang membahas mengenai pendidikan karakter, hal
ini menandakan bahwa betapa pentingnya pendidikan karakter itu. Karakter
atau yang sering disebut sebagai kepribadian merupakan cerminan diri
seseorang dalam bertingkah laku. Karakater seringkali dikaitkan dengan
akhlak seseorang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter yaitu
sifat-sifat khas yang membedakan seseorang dari yang lain'®. Untuk
membentuk karakter yang baik diperlukan usaha yang keras, karena
karakter yang sudah tertanam dalam diri seseorang akan sangat sulit untuk
dirubah.

Mengenai laboratorium PAI yang ikut berperan dalam pembentukan

karakter di lingkungan sekolah. Maka peneliti merasa tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai Peranan Laboratorium PAI dalam

% Syehk Muhammad Syakir Al Iskandary. Washoya Al Aba’ lil Abna’ ( Surabaya: Al Hidayah.
Tt).8

%Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Kamus besar bahasa Indonesia ( Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2011). 213.



Membentuk Karakter Religius Siswa. Karena karakter religius ini mampu
menjadi Pondasi seorang siswa untuk bisa menjadi manusia yang taat
kepada tuhannya. Ketika seorang sudah taat kepada tuhannya maka ia akan
selalu mawas diri untuk senantiasa menjalankan perintah dan menjauhi
semua larangan-Nya. Terutama di SMA Negeri 02 Jember ini, karena disini
siswa diberikan bekal keagamaan yang cukup melalui berbagai kegiatan
keagamaan yang dilakukan. Kegiatan-kegiatan tersebut berupa kegiatan
rutin setiap hari dan kegiatan tahunan seperti peringatan hari besar Islam**.

Karakter religius mengenai ajaran dan nilai-nilai agama ini penting
sekali untuk di tanamkan dalam kehidupan siswa, terutama siswa yang
sudah memasuki usia remaja. Karena dalam rentang usia ini seorang anak
mangalami gejolak jiwa yang berubah-ubah, dan mudah sekali untuk
terprofokasi kedalam kehidupan-kehidupan yang bisa merusak moral.
Apabila dalam usia ini remaja tidak mendapatkan perhatian dan pendidikan
yang benar, maka bisa saja mereka berperilaku menyimpang dari ajaran
agama. Disinilah peran guru dan orang tua untuk membentengi remaja
dengan nilai-nilai agama yang kuat agar tidak mudah terbawa arus
pergaulan.

Pada saat peneliti melakukan penelitian awal di laboratorium agama
sedang ada siswa praktik sholat, yang mana praktik sholat ini merupakan
ujian praktik bagi siswa-siswi kelas XII. Jadi secara bergiliran siswa dan

siswi mempraktikkan dua sholat yaitu sholat jenazah dan shalat fardlu’.

"Hasil observasi peneliti tanggal 15 februaru 2019.



Praktik sholat disni dimaksudkan untuk melihat hasil pemahaman siswa
dalam memahami materi praktik terutama materi tentang sholat. Karena
sholat merupakan satu rukun Islam yang wajib dikerjakan oleh setiap
muslim. Tidak hanya praktikum sholat namum menurut informasi yang di
dapatkan juga ada praktik pelaksanaan akad nikah, yang ini dimaksudkan
untuk mendali mtaeri pembelajaran tentang akad nikah, akad nikah ini juga
bisa digunakan sebagai bekal siswa bila nantinya mereka sudah hidup di
tengan-tengah masyarakat'?.

Nilai-nilai religius di SMA N 02 Jember ini juga sudah nampak ketika
kita masuk dan bertemu warga sekolah SMA N 02 Jember, disini
pengamalan ajaran-ajaran agama diterapkan secara langsung. Siswa, guru
dan karyawan sangat ramah dan saling menyapa ketika kita sedang
berpapasan satu sama lain. Tidak hanya sikap ramah saja namun sikap
tolong-menolong juga tampak pada warga sekolah SMA N 02 Jember ini
yaitu ketika peneliti melakukan observasi awal, peneliti bertemu dengan
salah seorang siswa, ia tidak keberatan untuk mengantarkan peneliti mencari
ruangan yang diinginkan oleh peneliti®>.

Pengembangan karakter religius disini juga terlihat dalam bentuk
pengamalan nilai-nilai agama yaitu taat dalam menjalankan ibadah. Setiap
hari ada kegiatan sholat dhuhur berjamaah, sholat dhuhur berjamaah ini
diikuti oleh seluruh siswa dan siswi SMA N 02 Jember. Karena di sekolah

ini juga dilengkapi dengan masjid yang cukup luas dan mampu menampung

2Hasil observasi peneliti 15 februari 2019.
3Hasil observasi peneliti 15 februari 2019.



jamaah dalam jumlah yang banyak. Untuk kegiatan sholat juma’at siswa di
sekolah ini juga melakukan kegiatan sholat jum’at berjamaah di masjid
sekolah sekolah Bersama para guru laki-laki dan karyawan-karyawan
sekolah™.

Penjelasan di atas telah memaparkan betapa pentingnya
menumbuhkan kerakter religius dalan diri seorang siswa terutama siswa
yang berada pada lingkup sekolah menengah, untuk itu peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Peran Laboratorium PAI dalam Membentuk
Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 02 Jember”.

B. Fokus Penelitian

Karena terlalu luasnya masalah, maka peneliti membatasi masalah
menjadi satu atau lebih variabel, batasan masalah dalam penelitian kualitatif
biasa disebut sebagai fokus masalah, oleh sebab itu fokus masalah dalam
penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanakah peran Laboratorium Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 02 Jember ?

2. Bagaimana pengelolaan laboratorium Pendidikan Agama Islam dalam
upaya membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 02 Jember ?

3. Bagaimana hasil dari peran laboratorium Pendidikan Agama Islam

dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 02 Jember ?

Y“Hasil observasi peneliti 15 februari 2019.



C. Tujuan
Sehubungan dengan deskripsi yang sudah dipaparkan di atas, maka
tujuan di adakan penelitian ini adalah :

1. Menjelaskan peranan dari laboratorium Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 02 Jember.

2. Menjelaskan pengelolaan apa  yang digunakan oleh laboratorium
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 02 Jember dalam membentuk
karakter religious siswa.

3. Menjelaskan hasil dari peran laboratorium Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 02 Jember.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat membawa manfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengetahuan dan wawasan tentang peran laboratorium Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 02
Jember.

2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan pengalaman
dan wawasan tentang peran laboratorium Pendidikan Agama Islam

dalam membentuk karakter religius siswa.
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b. Bagi instansi
Bagi instansi, yaitu almamater IAIN Jember, diharapkan
penelituan ini dapat menambah literature perpustakaan IAIN Jember
khususnya pada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, sebagai bahan
informasi dan ilmu pengetahuan tentang peran laboratorium
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa.
c. Bagi lembaga
Penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan atau
sumbangsih pemikiran bagi SMA Negeri 02 Jember khususnya dalam
peranan laboratorium Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
karakter religius siswa.
E. Definisi Istilah
Penelitian ini mengkaji tentang ‘“Peran Laboratorium Pendidikan

Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius di SMA Negeri 02

Jember” sehingga ada beberapa istilah pokok yang di definisikan dan

dijelaskan dalam penelitian ini, agar tidak ada kesalahpahaman, definisi

istilah ini akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Laboratorium PAI adalah suatu ruangan yang di dalamnya terdapat
peralatan tertentu untuk mengadakan praktikum. PAI merupakan
singkatan dari pendidikan agama islam, yang mana ini merupakan mata
pelajaran yang di dalamnya terdapat materi materi keagamaan. Jadi
laboratorium PAI merupakan suatu tempat atau rungan yang digunakan

untuk melakukan kegiatan pembelajaran berupa praktikum yang
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berhubungan dengan materi PAIl dan di dalamnya terdapat alat-alat
praktikum dan media pembelajaran PALI.

2. Karakter Religius adalah watak yang digunakan sebagai pembeda
antara satu orang dengan orang yang lainnya. Religius adalah sifat
keagamaan yang ada pada diri seseorang. Religius disini dimaksudkan
perilaku seseorang yang mentaati perintah agama, yang mana perilaku
tersebut tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Jadi karakter religius
adalah watak atau kepribadian seseorang yang bersumber dari nilai-nilai
keagamaan dan berorientasi kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Jadi maksud dari peran laboratorium PAI dalam membentuk karakter
religius siswa ini adalah mendeskripsikan suatu tempat yang bisa
digunakan sebagai tempat praktikum dan tempat kegiatan pembelajaran
dalam membentuk karakter religius siswa.
F. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini tidak melampaui batas yang telah tetapkan dan
agar pembahasan lebih berarti susunannya, maka perlu memberikan
gambaran sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB I, pada bagian ini berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan
BAB I, pada bagian ini berisi kajian kepustakaan, pada bab ini akan
dipaparkan mengenai kajian terdahulu dan kajian teori yang di jadikan

sebagai pijakan dalam melakukan penelitian.
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BAB IlI, pada bagian ini berisi mengenai metode penelitian yang
terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahapan penelitian.

BAB 1V, pada bab ini berupa penyajian dan analisis data yang terdiri
dari gambaran objek penelitian, penyajian, dan analisis, pembahasan
temuan.

BAB V, pada bagian ini merupakan bagian akhir dari pembahasan
yaitu bagianpenutup, pada bagian ini berisi kesimpulan dan saran.

Dan lembar yang terakhir akan dicantumkan daftar pusataka dan

lampiran-lampiran yang berhubungan dengan penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil penelusuran yang peneliti lakukan, maka
didapatkan beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang peranan
laboratorium PALI, diantaranya :

1. Skripsi yang ditulis oleh Ulinatun Nadhifah, 2017 Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Pemanfaatan
Laboratoriun Agama dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Figih
Kelas XI MIA Man Purworejo”. Penelitian ini membahas tentang manfaat
laboratorium agama dalam meningkatkan mutu pembelajaran figih. Fokus
penelitian yang diambil adalah a. Bagaimana pemanfaatan laboratorium
agama dalam meningkatkan mutu pembelajaran Figih siswa kelas XI
MIA MAN Purworejo? b. Bagaimana dampak pemanfaatan laboratorium
agama terhadap peningkatan mutu pembelajaran figih siswa kelas X1 MIA
MAN Purworejo ?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan latar MAN
Purworejo, sumber data siswa kelas XI MIA, Guru figih, dan Kepala
Laboratorium Agama. Pengumpulan data menggunakan dokumentasi,
pengamatan dan wawancara mendalam. Analisis data dilakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari
makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan

dengan triangulasi sumber dan metode.

13
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan (1) Guru Fikih sebagai salah
satu guru rumpun PAI telah memanfaatkan laboratorium agama sebagai
sarana kegiatan belajara mengajar. Dengan adanya pembelajaran Figih di
laboratorium agama menjadikan mutu pembelajaran meningkat karena
siswa dapat memahami dan mempraktikkan teori yang diajarkan dengan
benar. (2) Adanya dampak dari pemanfaatan laboratorium agama terhadap
peningkatan mutu pembelajaran Figih diantaranya : perilaku pembelajaran
guru, perilaku dan dampak belajar siswa™.

2. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Hasan dengan judul “Fungsi
Laboratorium Agama Islam dalam Mengembangkan Kompetensi Peserta
Didik di SMA Negeri 4 Magelang”. Penelitian ini dimaksudkan untuk
menjawab permasalahan: apa fungsi laboratoriun PAI dalam
mengembangkan kompetensi peserta didik di SMA Negeri 4 Magelang.
Laboratorium PAI di sekolah tersebut yang dijadikan sebagai sumber data
untuk mendapatkan deskripsi fungsi laboratorium PAL.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode penelitian
kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif. Dalam mengumpulkan data
yang menggunakan metode wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi. Metode analisis data diuji dengan sistem member check data

untuk mengkaji keabsahan data yang diperoleh. Data yang diperoleh dari

1> Ulinatun Nadhifah, “ Pemanfaatan Labiratorium Agama Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Figih Kelas XI MIA MAN Purworejo”, (Skripsi,Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017).
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hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi direduksi untuk
mendapatkan kesimpulan yang valid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: fungsi laboratorium PAI

dalam mengembangkan kompetensi peserta didik di SMA Negeri 4
Magelang adalah : (1) Membantu siswa dalam memahami materi PAI, (2)
Mendorong munculnya motivasi belajar siswa, (3) Mendukung praktik
dalam pembelajaran PAI*.
Skripsi yang ditulis oleh Yusuf Arifin dengan judul “Pemanfaatan
Laboratorium Agama untuk meningkatkan efektifitas pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XI di SMA Negeri 3 Sukoharjo Tahun
Pelajaran 2015/2016”. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) untuk
mendeskripsikan pemanfaatan laboratorium agama di SMA Negeri 3
Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016. (2) untuk mendeskripsikan
efektifitas pemanfaatan laboratorium agama pada pembelajaran
Pendidikan agama Islam kelas XI di SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun
pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini merupakan penelitian dilapangan dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data ini menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan metode induktif yaitu
pola penalaran yang dimulai dengan mengemukakan pernyataan-

pernyataan yang mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas dalam

16 Ahmad Hasan, “Fungsi Laboratorium Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
Kompetensi Peserta Didik di SMA Negeri 4 Magelang”, (Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2014).
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menyusun argumentasi dan diakhiri dengan penyimpulan yang bersifat

umum.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi laboratorium PAI

dalam mengembangkan kompetensi peserta didik di SMA Negeri 4

Magelang adalah : (1) Membantu siswa dalam memahami materi PAI, (2)

Mendorong munculnya motivasi belajar siswa, (3) Mendukung praktik

dalam pembelajaran PA

17
I

Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Penelitian

1 2 3 4 5

1 | Ulinatun 1. Sama  sama | 1. Teknik Guru Fikih sebagai
Nadhifah, 2017, mengkaji tentang pengambilam | salah satu guru
Universitas Negeri pemanfaatan sampel rumpun PAI telah
Sunan Kalijaga laboratorium menggunakan | memanfaatkan
I\:(;I?J/I?:: [IE:,rbiyah ?\?Ii?;gunakan oLl L
dan llmu pendekatan ) ls:arEpllng. agama Iieb?gta'
Keguruan Jurusan kualitatif g Fokus - ppseiaiegsegiaian
Pendidikan Agama penelitian ini | belajara mengajar.
Islam dengan adalah Dengan adanya
judul“Pemanfaatan peranan pembelajaran Figih

Laboratorium
agama dalam
Meningkatkan
Mutu
Pembelajaran
Figih Kelas XI
MIA MAN
Purworejo”

laboratorium
dalam
meningkatka
n mutu
pembelajaran
figih.

di laboratorium
agama menjadikan
mutu pembelajaran
meningkat karena
siswa dapat
memahami dan
mempraktikkan
teori yang
diajarkan dengan
benar. (2) Adanya
dampak dari
pemanfaatan

Yyusuf Arifin, “Pemanfaatan Laboratorium Agama untuk meningkatkan Efektivitas pada
Pembelajaran Pendidikan agama Islam Kelas X1 di SMA Negeri 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran
2015/2016”, (Skripsi,Fakultas Agama Islam universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2016)
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laboratorium
agama terhadap
peningkatan mutu
pembelajaran Figih
diantaranya :
perilaku
pembelajaran guru,
perilaku dan
dampak belajar
siswa

Ahmad Hasan,
2014, Institut

1. Sama mengkaji
tentang peranan

1. Metode

analisis  data

fungsi
laboratorium PAI

Agama Islam laboratorium diuji  dengan | dalam
Negeri Walisongo agama. member check mengembangkan
Semarang, 2. Menggunakan data B untuk kompeteni peserta
Faku_ltas lImu pend_ekgtan menguiji didik di SMA
Tarniyah dan kualitatif keabsahan X
Keguruan Jurusan data yang Negeri 4 Magelang
Pendidikan Agama diperoleh. adalah: (1) -
Islam dengan judul . Fokus Membantu siswa
“Fungsi penelitian ini | dalam memahami
Laboratorium adalah materi PAI, (2)
Pendidikan Agama peranan Mendorong
Islam dalam laboratorium munculnya
Mengembangkan dalam motivasi belajar
gomp;etg_nds_lk y menkgembe;nglg siswa, (3)

eserta didik di an kompetensi | \1onjkung
i/ll\:;ll;fgfn 4 peserta didik. praktik dalam

pembelajaran PAI

Yusuf Arifin, 1. Sama - | Fokus fungsi
2016, samamengkaji penelitian: laboratorium PAI
Universitas tentang  peran | Mendeskripsika | dalam
Muhammadiyah laboratorium Pemanfaatan | mengembangkan
Surakarta, Fakult agama. Laboratorium kompetensi peserta
asAgama Islam, |2. Menggunakan Agama  untuk | didik di SMA
Program Studi pendekatan Meningkatkan Negeri 4 Magelang
Pendidikan kualitatif. Meng | Efektifitas pada | adalah : (1)
Agama Islam, gunakan teknik | Pembelajaran Membantu siswa
dengan judul pengumpulan Pendidikan dalam memahami
“Pemanfaatan data berupa | Agama  Islam | materi PAI, (2)
Laboratorium observasi, Kelas Xl di | Mendorong
Agama untuk wawancara, dan | SMA Negeri 3 | munculnya
Meningkatkan dokumentasi. Sukoharjo motivasi belajar
Efektifitas pada Tahun Pelajaran | siswa, (3)
Pembelajaran 2015/2016” Mendukung
Pendidikan praktik dalam
Agama Islam pembelajaran PAI
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Kelas XI di SMA
Negeri 3
Sukoharjo Tahun
Pelajaran
2015/2016”.

Dari penjelasan beberapa skripsi yang telah peneliti paparkan di atas
sudah jelas bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Fokus dari penelitian ini adalah peran laboratorium agama dalam membentuk
karakter religius siswa di SMA Negeri 02 Jember.

B. Kajian Teori
1. Laboratorium PAI
a. Definisi laboratorium PAI

Saat ini semakin banyak orang tua yang menginginkan agar
anaknya tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga cerdas
secara spiritual’®. Pada umumnya, dikebanyakan sekolah
pembentukan karakter peserta didik dilakukan di kelas-kelas bahkan
sebagian besar dilakukan di kelas-kelas melalui kegiatan pembelajaran
oleh para guru kelas maupun guru mata pelajaran, padahal banyak
tempat yang bisa digunakan untuk membentuk karakter peserta didik
seperti di halaman sekolah, laboratorium dan termasuk masjid
sekolah™.

Keberadaan laboratorium untuk kemajuan lembaga pendidikan

seperti sekolah, perguruan tinggi, bahkan pesantren adalah sangat

'8 M. Najib. Novan Ardy Wijaya.Solichin.Manajemen Masjid sekolah sebagai Laboratorium
Pendidikan Karakter konsep dan Implementasinya (Yogyakarta: Gava media. 2015), 83.
Najib dkk, Manajemen Masjid, 85.
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penting. Setiap pelajaran sebenarnya memerlukan ruangan khusus
sebagai media pembelajaran®.

Pengertian laboratorium menurut kamus besar bahasa
Indonesia adalah tempat atau kamar yang dilengkapi dengan peralatan
untuk mengadakan percobaan®. Menurut Widyawati laboratorium
adalah suatu ruangan tempat melakukan kegiatan praktik dan
penelitian yang ditunjang oleh adanya seperangkat alat-alat
laboratorium serta adanya insfrakstruktur laboratorium yang
lengkap??.

Laboratorium PAIl dapat diartikan sebagai suatu ruangan
khusus yang di dalamnya terdapat peralatan-peralatan praktik yang
bisa digunakan untuk menunjang suatu pembelajaran berkaitan
dengan materi pendidikan agama Islam.

Laboratorium diperlukan untuk menunjang pembelajaran di
kelas dengan membuktikan secara langsung teori-teori yang ada,
membantu peserta didik dalam pengembangan minat meneliti dan
tempat penelitian guru bidang studi. Laboratorium merupakan tempat
proses belajar mengajar dengan aktivitas praktikum yang melibatkan
interaksi antara peserta didik, peralatan, dan bahan. Melalui kegiatan

praktikum di laboratorium diharapkan peserta didik dapat

20 Ahmad Hasan, “Fungsi Laboratorium Pendidikan Agama. 9.

2! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2007). Edisi ke-3. 621.

?2 Ulinatun Nadhifah, “ Pemanfaatan Labiratorium Agama Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Figih Kelas XI MIA MAN Purworejo”. ( Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga.Yogyakarta, 2017). 17.
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mempelajari, memperoleh pemahaman, dan pengalaman langsung
mengenai sifat, rahasia dan gejala-gejala alam kehidupan yang tidak
dapat dijelaskan secara verbal®.
Tipe Laboratorium dalam Belajar

Cara pandang guru tentang belajar dan pembelajaran juga
dapat dibagi dalam dua kelompok. Pendapat pertama menganggap
bahwa proses belajar mengajar yaitu memberikan pengetahuan kepada
siswa. Cukup banyak guru yang memilki pendapat seperti ini, dan
melakukan transfer ilmu dengan cara “menuangkan” ilmu kepikiran
siswa. Cara pandang ini disebut pandangan tradisional. Laboratorium
sekolah yang difungsikan berlandaskan pada pandangan ini disebut
laboratorium tradisional. Pendapat kedua menganggap bahwa proses
belajar mengajar membantu siswa dalam belajar. Guru yang
berpendapat seperti ini memposisikan siswa untuk belajar dengan
membangun (mengkontruksi) ilmu dari masukan/ rangsangan
(stimulus) yang menjadi perhatiannya. Perolehan atau pengembangan
ilmu didasarkan atas kontruksi yang sudah ada. Cara pandang ini
disebut pandangan konstruktivisme. Laboratorium yang difungsikan

berlandaskan pandangan ini disebut laboratorium modern atau

nontradisional®*.

2 Kukuh Munandar. Pengenalan Laboratorium IPA- Biologi Sekolah. (Bandung: PT Refika
Aditama. 2016). 3.
? Ridwan Abdullah Sani. Pengelolaan laboratorium IPA Sekolah ( Jakarta: PT. Bumi Aksara.

2018). 19.
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a) Laboratorium Tradisional

Kegiatan belajar di laboratorium tradisional sering
dinamakan praktikum. Praktikum adalah kegiatan belajar di
laboratorium yang dilakukan pada jam khusus®. Pada umumnya,
kegiatan laboratorium merupakan penerapan teori yang sudah
dibahas terlebih dahulu di kelas®.

Keuntungan menerapkan kegiatan laboratorium tradisional
adalah penyediaan alat dan bahan yang tidak terlalu banyak.
Sekolah tidak perlu menyediakan perangkat percobaan yang
banyak jumlahnya untuk tiap jenis percobaan. Biasanya untuk satu
jenis percobaan hanya tersedia satu atau dua perangkat alat.
Adapun kerugian menerapkan sistem ini adalah bahwa siswa tidak
memilki semangat menemukan (discovery) dan semangat bertanya
(inquiry). Pada umumnya, tidak ada diskusi mengenai berbagai
gejala yang diamati atau yang terukur. Kadangkala siswa
melakukan kecurangan dalam melaporkan hasil pengukuran agar
sesuai dengan teori?’.

b) Laboratorium Nontradisional

Kegiatan  belajar  dilaboratorium  dilakukan secara
terintegrasi. Kegiatan praktikum bisa dilakukan di ruang kelas.
Guru dapat memberikan penjelasan atau informasi di ruang

laboratorium, disertai dengan Kkegiatan demonstrasi, atau

% Sani, Pengelolaan Laboratorium IPA, 19.
%% Sani, Pengelolaan Laboratorium IPA, 19-20.
2" Sani, Pengelolaan Laboratorium IPA, 20.
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pelaksanaan percobaan oleh siswa atau kelompok siswa. Kegiatan
belajar juga mencakup diskusi dalam kelompok kecil?®,
Keuntungan melakukan Kkegiatan dalam laboratorium
seperti ini seperti ini adalah bahwa guru dapat memvariasikan
kegiatan belajar dengan mudah, misalnya, memberikan penjelasan
tentang konsep, kegiatan percobaan, siswa mengamati gejala,
berdiskusi, belajar mandiri, dan sebagainya. Laboratorium seperti
ini dapat digunakan untuk menerapkan pembelajaran siswa aktif
(student active learning). Namun, kelemahan dari laboratorium
non tradisional adalah membutuhkan peralatan dengan jumlah
yang banyak?®.
c. Fungsi Laboratorium
Fungsi laboratorium yang paling utama adalah sebagai berikut:

a) Menyeimbangkan antar teori dan praktik ilmu dan menyatukan
antara teori dan praktik.

b) Memberikan ketrampilan kerja ilmiah bagi para peneliti, baik bagi
kalangan siswa, mahasiswa, dosen, ataupun peneliti lainnnya.

c) Memberikan dan memupuk keberanian para peneliti (yang terdiri
dari pelajar, peserta didik, mahasiswa, dosen seluruh praktisi
keilmuan lainnya). Untuk mencari hakikat kebenaran ilmiah dari
suatu objek keilmuan dalam lingkungan alam dan lingkungan

sosial.

28 Sani, Pengelolaan Laboratorium IPA, 20.
2% Sani, Pengelolaan Laboratorium IPA, 21.
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f)

9)

h)
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Menambah ketrampilan dan keahlian para peneliti dalam
mempergunakan alat media yang tersedia di dalam laboratorium
untuk mencari dan menentukan kebenaran ilmiah sesuai dengan
berbagai macam riset ataupun eksperimentasi yang akan
dilakukan.

Memupuk rasa ingin tahu kepada para peneliti mengenai berbagai
macam keilmuan sehingga akan mendorong mereka untuk selalu
mengkaji dan mencari kebenaran ilmiah dengan cara penelitian,
uji coba, maupun eksperimentasi.

Laboratorium dapat memupuk dan membina rasa percaya diri para
peneliti dalam ketrampilan yang diperoleh atau terhadap
penemuan yang didapat dalam proses kegiatan kerja laboratorium.
Laboratorium dapat menjadi sumber belajar untuk memecahkan
berbagai masalah melalui kegiatan praktik, baik itu dalam masalah
pembelajaran, masalah akademik, maupun masalah yang terjadi di
tengah masyarakat yang membutuhkan penanganan dengan uiji
laboratorium.

Laboratorium dapat menjadi sarana belajar bagi para siswa,
mahasiswa, dosen, aktivis, peneliti dan lain-lain untuk memahami
segala ilmu pengetahuan yang masih bersifat abstrak sehingga
menjadi sesuatu yang bersifat konkret dan nyata. Oleh karena itu,

laboratorium sebenarnya menekankan perhatian terhadap ranah
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kognitif, ranah psikomotorik, dan ranah afektif, yang tentunya
sangat diperlukan oleh setiap orang*®.
d. Optimalisasi Laboratorium
Optimalisasi  laboratorium adalah suatu usaha untuk
mengoptimalisasikan pemakaian laboratorium sehingga dapat
memberikan manfaat sebesar-besarnya untuk menunjang pencapaian
tujuan proses belajar mengajar yang menggunakan laboratorium.
Laboratorium yang optimum penggunaannya akan memberikan
dampak langsung peserta didik berupa peningkatan kompetensi
peserta didik tersebut secara maksimal, baik aspek pengetahuan,
sikap, maupun ketrampilan. Optimalisasi pemanfaatan laboratorium
dilakukan dengan:
a. Penyusunan jadwal pemakaian laboratorium
b. Penyusunan jadwal pembagian tugas
c. Tata letak peralatan yang efisien
d. Pemeliharaan yang efektif
Laboratorium yang dikelola dengan baik memiliki karakteristik:
a) Efektif yaitu peralatan mendukung peningkatan kualitas proses
pembelajaran dan praktikum
b) Efisien yaitu setting peralatan tidak menghabiskan energi, biaya
c) Sehat dan aman yaitu penerangan, ventilasi, sanitasi, air bersih,

keselamatan kerja dan lingkungan semua memenuhi persyaratan.

% Ahmad Hasan, Fungsi Laboratorium. 16-18.



25

d) Peralatan fasilitas selalu siap pakai dan aman vyaitu semua
peralatan/fasilitas terhindar dari kerusakan, kemacetan, dan
terlindung dari kehilangan.

e) Seluruh aktifitas laboratorium mudah control yaitu dengan adanya
administrasi yang baik, visualisasi informasi yang jelas dan
program yang jelas.

f)  Memenuhi kebutuhan psikologis yaitu secara visual menarik dan
menyenangkan, iklim kerja yang baik dan kesejahteraan lahir
batin yang memadai.*:

e. Pemanfaatan Laboratorium PAI

Pemanfaatan laboratorium agama adalah penggunaan alat-alat
atau fasilitas yang ada di laboratorium guna menunjang kegiatan
pembelajaran. Laboratorium agama dilengkapi dengan sarana dan
fasilitas yang membawa siswa untuk lebih menghayati agama,
misalnya vidio yang bernapaskan keagamaan, musik dan nyayian
keagamaan syair, puisi keagamaan, alat-alat peraga pendidikan
agama, dan foto-foto yang bernafaskan keagamaan, yang merangsang

emosional keberagaman siswa.*

'Dadan Rosada, Nur Kadarisman, Raharjo. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama
tentang Pengelolaan dan Pemanfaatan Laboratorium IPA.

%2 Ulinatun Nadhifah. Pemanfaatan Laboratorium.19-20.



26

2. Konsep Dasar Pendidikan Karakter
a. Definisi pendidikan karakter.

Pendidikan menurut John Dewey adalah proses pembentukan
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam
dan sesama manusia. Tujuan pendidikan dalam hal ini agar generasi
muda sebagai penerus generasi tua dapat menghayati, memahami,
mengamalkan nilai-nilai atau norma-norma tersebut dengan cara
mewariskan segala pengalaman, pengetahuan, kemampuan dan
ketrampilan yang melatarbelakangi nilai-nilai dan norma-norma hidup
dan kehidupan®®.

Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri
seseorang dan masyarakat sehingga membuat seseorang dan
masyarakat jadi beradab. Pendidikan bukan merupakan sarana transfer
ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih luas lagi, yaitu sebagai sarana
pembudayaan dan penyaluran nilai (enkulturasi dan sosialisasi). Anak
harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh dimensi dasar
kemanusiaan. Dimensi kemanusiaan itu mencakup tiga hal paling
mendasar, yaitu (1) afektif yang tercermin pada kualitas keimanan,
ketakwaan, akhlak mulia termasuk budi pekerti luhur serta
kepribadian unggul, dan kompetensi estetis; (2) kognitif  yang
tercermin pada kapasitas pikir dan daya intelektual untuk menggali

dan mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan dan

%% Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta:
Bumi Aksara. 2011). 67.
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teknologi; dan (3) psikomotorik yang tercermin pada kemampuan
mengembangkan keterampilan teknis, kecakapan praktis, dan
kompetensi sintesis®*,

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu berkarakter baik
adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter
dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, dan perbuatan berdasarkan norma- norma agama, hukum,
tata krama, budaya, adat istiadat, dan estetika. Karakter merupakan
perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
bersikap maupun dalam bertindak®.

Karakter itu berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi
positif, bukan netral. Jadi, orang berkarakter adalah orang yang
mempunyai kualitas moral (tertentu) positif. Dengan demikian
pendidikan adalah membangun Kkarakter, yang secara implisit

mengandung arti membangun sifat atau pola perilaku yang didasari

% Muslich, Pendidikan Karakter, 69.
% Muchlas Samani dan Hariyanto, M. S. Pendidikan Karakter (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2017). 41-42.
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atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau kurang baik,
bukan negatif atau yang buruk®®.

Dasar pembentukan karakter itu adalah nilai baik atau buruk.
Nilai baik disimbolkan dengan nilai malaikat dan nilai buruk
disimbolkan dengan nilai setan. Karakter manusia merupakan hasil
tarik-menarik antara nilai baik dalam membentuk energi positif dan
nilai buruk dalam membentuk energi negatif. Energi positif itu berupa
nilai-nilai etis religius yang bersumber dari keyakinan kepada tuhan,
sedangkan energi negatif itu berupa nilai-nilai amoral yang bersumber
dari taghut (setan). Nilai-nilai etis moral itu erfungsi sebagai sarana
pemurnian, pensucian dan pembangkitan nilai-nilai kemanusiaan yang
sejati (hati nurani)®’.

Pendidikan karakter diartikan sebagai usaha kita secara sengaja
dari  seluruh dimensi kehidupan sekolah untuk membantu
pengembangan karakter dengan optimal. Hal ini berarti bahwa untuk
mendukung perkembangan karakter peserta didik harus melibatkan
seluruh komponen di sekolah baik dari aspek isi kurikulum , proses
pembelajaran, kualitas hubungan, penanganan mata pelajaran,
pelaksanaan aktifitas ko-kurikuler, serta etos seluruh lingkungan

sekolah®.

% Muslich, Pendidikan Karakter,.71.

37 | Musthofa Zuhri & Zidni llma, Pendidikan Karakter (Upaya Mencetak Manusia Yang
Berkarakter), (Yogyakarta: Absolute Media, 2016), 22.

%8 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2011), 14.
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Pendidikan karakter, alih-alih disebut pendidikan budi pekerti,
sebagai pendidikan nilai moralitas manusia yang didasari dan
dilakukan dalam tindakan nyata. Di sini ada unsur proses
pembentukan nilai tersebut dan sikap yang didasari pada pengetahuan
mengapa nilai itu dilakukan. Dan, semua nilai moralitas yang disadari
dan dilakukan itu bertujuan untuk membantu manusia menjadi
manusia yang lebih utuh. Nilai itu adalah nilai yang membantu orang
dapat lebih baik hidup bersama dengan orang lain dan dunianya untuk
menuju kesempurnaan. Nilai itu menyangkut bidang kehidupan
seperti hubungan sesama, diri sendiri, hidup bernegara, alam dunia,
dan tuhan. Dalam penanaman nilai moralitas tersebut unsur kognitif
(pikuran, pengetahan, kesadaran), dan unsur afektif(perasaan) juga
unsur psikomotor (perilaku)®.

Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk membentuk pribadi yang memiliki ciri khas yang baik
dan berbudi pekerti luhur, sebagaimana terdapat pada tujuan
pendidikan nasional.

b. Tujuan Pendidikan Karakter dalam Setting Sekolah

Rumusan tujuan pendidikan Nasional dalam UU Sisdiknas
mengandung filosofi pendidikan sebagai educare, yang untuk zaman
sekarang sudah kurang memadai dan sebaiknya disempurnakan atau

dilengkapi. Sebab filosofi pendidikan educare lebih cenderung mau

% Muslich, Pendidikan Karakter,. 67.



30

mengajar, melatih dan melengkapi peserta didik dengan pengetahuan

dan ketrampilan. Karena itu, filosofi pendidikan educare amat

memberi penekanan pada materi yang diajarkan, disertai sistem
penilaian yang baku dan kaku yang harus dilaksanakan. Proses
pendidikan tahap tertentu dianggap selesai dengan hasil ujian dan
selesainya pemberian materi. Lalu bagaimana dengan karakter yang
harus muncul dan menjadi pribadi anak? Apakah hal ini juga
dievaluasi menjadi syarat kelulusan pada jenjang tertentu? Bukankah
tujuan pendidikan lebih menekankan pada karakter bukan
simplikasinya (penyederhanaan) dalam bentuk skor yang tidak
mencerminkan atau bertolak belakang dengan perilaku nyata peserta
didik/lulusan®.

Tujuan pendidikan karakter dalam setting sekolah adalah
sebagai berikut:

1. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang
dikembangkan.

2. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan

nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah.

““Dharma Kesuma. Cepi Triatna. & Johar permana.Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik
Sekolah ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2011), 8.
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Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab karakter
secara bersama.

Tujuan pertama pendidikan karakter adalah memfasilitasi
penguatan dan perkembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud
dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah
proses sekolah (setelah Ilulus dari sekolah). Penguatan dan
pengembangan memiliki makna bahwa pendidikan dalam setting
sekolah bukanlah sekedar suatu dogmatisasi nilai kepada peserta
didik, tetapi sebuah proses yang membawa peserta didik untuk
memahami dan merefleksi bagaimana suatu nilai menjadi penting
untuk diwujudkan dalam perilaku keseharian manusia, termasuk bagi
anak*!,

Tujuan kedua pendidikan karakter adalah mengoreksi perilaku
peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang
kembangkan oleh sekolah. Tujuan ini memiliki makna bahwa
pendidikan karakter memilki sasaran untuk meluruskan berbagai
perilaku anak yang negatif menjadi positif**.

Tujuan ketiga dalam pendidikan karakter seting sekolah adalah
membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara

bersama. Tujuan ini memiliki makna bahwa proses pendidikan

41 Kesuma, Pendidikan Karakter, 9.
42 Kesuma, Pendidikan Karakter, 10
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karakter di sekolah harus dihubungkan dengan proses pendidikan di
keluarga®.
c. Metode Pembinaan Karakter Siswa di Sekolah
Para ahli berpendapat tentang metode yang bisa diterapkan
dalam rangka pembinaan karakter siswa disekolah. Dari sekian
banyak pendapat dapat disimpulkan bahwa:
1. Metode langsung atau tidak langsung
Metode langsung berarti penyampaian Pendidikan karakter
(Pendidikan  akhlak) dilakukan secara langsung dengan
memberikan materi-materi akhlak mulai dari sumbernya.
Smwntara itu, metode tidak langsung maksudnya adalah
penanaman karakter melalui kisah-kisah yang mengandung nilai-
nilai karakter mulia dengan harapan dapat diambil hikmahnya oleh
siswa
2. Melalui mata pelajaran tersendiri dan terintegrasi ke dalam semua
mata pelajaran
Melalui mata pelajaran tersendiri seperti, Pendidikan
agama Iskam dan Pendidikan kewarganegaraan (PKn). Sementara
itu terintegrasi kedalam semua mata pelajaran yang ada. Nilai-nilai
karakter mulia dapat diintegraaikan dalam materi ajar atau melalui

proses pembelajaran yang berlaku.

3 Kesuma, Pendidikan Karakter, 10-11.
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3. Melalui kegiatan-kegiatan di luar mata pelajaran yaitu melalui

pembiasaan-pembiasaan atau pengembangan diri
Maksudnya adalah pembinaan karakter siswa melalui

semua kegiatan di luar pelajaran yang biasa disebut kegiatan-
kegiatan ekstrakulikuler yang berbentuk pembiasaan-pembiasaan
nilai-nilai akhlak mulia yang ada di dalamnya, seperti melalui
kegiatan IMTAQ), tadarus Al-Qur’an dan pramuka.

4. Melalui metode keteladanan (uswah hasanah)

Metode yang sangat efektif untuk pembinaan karakter

siswa di sekolah adalah melalui keteladanan. Keteladanan di
sekolah diperankan oleh kepala sekolah, guru dan karyawan
sekolah.Keteladanan di rumah diperankan oleh kedua orang tua
siswaatau orang-orang lain yang lebih tua usianya. Sementara itu
keteladanan di masyarakat diperankan oleh para pemimpin
masyarakat dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi.

5. Melalui nasihat-nasihat dan memberi perhatian
Para guru dan orang tua harus memberikan nasihat-nasihat dan
perhatian khusus kepada siswa atau anak mereka dalam rangka
pembinaan karakter. Cara ini juga sangat membantu dalam
memotivasi siswa untuk memiliki komitmen dengan aturan-aturan
atau nilai-nilai akhlak mulia yang harus diterapkan.

6. Metode reward dan punishment
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Metode reward adalah pemberian hadiah sebagai perangsang
kepada siswa atau anak agar termotivasi berbuat baik atau
berkahlak mulia, sedangkan metode punishment adalah pemberian
sanksi sebagai efek jera bagi siswa atau anak agar tidak berani
beebuat jahat (berakhlak buruk) atau melanggar peraturan yang
berlaku.*

3. Konsep dasar pendidikan karakter Islami.

a. Pengertian pendidikan karakter Islami
Pendidikan merupakan alat untuk membentuk manusia
Indonesia yang berkualitas, penyangga ekonomi nasional dan
pembentuk bangsa berkarakter. Bila nilai-nilai pendidikan tersebut
diambil dari sumber dan dasar ajaran agama Islam sebagaimana
termuat dalam al-qur’an dan hadist, maka proses pendidikan tersebut
disebut sebagai pendidikan islam. Dengan pengertian ini dapat
disimpulkan bahwa pendidikan karakter Islami adalah suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang
Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun

kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil®.

*“Marzuki. Pendidikan karakter Islam. (Jakarta: AMZAH, 2015). Hal 112-113.
I mustofa zuhri, Pendidikan Karakter, 74.
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b. Nilai- nilai Pendidikan Karakter Religius

Karakter terkait dengan Tuhan Yang Maha Esa merupakan
salah satu nilai-nilai pendidikan karakter dalam pendidikan agama
Islam.Adapun nilai karakter yang terkait erat Tuhan Yang Maha
Kuasa adalah nilai religius. Hal yang semestinya dikembangkan dalam
diri anak didik adalah terbangunnya pikiran, perkataan, dan tindakan
anak didik yang diupayakan senantiasa berdasarkan nilai-nilai
ketuhanan atau yang bersumber dari ajaran agama yang dianutnya.
Jadi, agama yang dianut oleh seseorang benar-benar dipahami dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari*®.

Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan
tuhan.la menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan
seseorang Yyang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai
ketuhanan dan/ ajaran agamanya. Sebenarnya dalam jiwa manusia itu
sendiri sudah tertanam benih keyakinan yang dapat merasakan adanya
Tuhan itu.Rasa semacam ini sudah merupakan semacam fitrah (naluri
Insani). Inilah yang disebut dengan naluri keagamaan (religious
instinc)*’.

Manusia religius berkeyakinan bahwa semua yang ada di alam
semesta ini adalah merupakan bukti yang jelas terhadap adanya

Tuhan. Unsur-unsur perwujudan serta benda-benda alam ini pun

* Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), 88.

*" Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Depok: PT Raja Grafindo
Persada, 2017), 1.
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mengukuhkan keyakinan bahwa di situ ada Maha Pencipta dan

Pengatur. Wujud ketuhanan itu dalam kenyataannya sudah menjelma

dalam alam semesta ini, juga dalam sifat serta seganap benda dan

bahkan di dalam jiwa manusia, bahkan lebih kekat dan dekat dengan
dirinya sendiri. la dapat mendengar segala permohonannya,
mengiyakan setiap ia memanggilnya dan juga dapat melaksanakan apa
yang dicita-citakannya. Menjadi religius bukan berarti menjadi
fundamentalis. Sebab tidak semua kehidupan ini dapat sesuai dengan
ajaran kitab suci seperti yang dicita-citakan oleh kaum
fundamentalis.*®

Diantara nilai-nilai yang terkandung dalam karakter religius
yaitu:

a) Ibadah merupakan cara melakukan penyembahan kepada tuhan
dengan segala rangkaiannya. Ibadah dapat menimbulkan rasa cinta
pada keluhuran, gemar mengerjakan akhlak yang mulia dan amal
perbuatan yang baik dan suci®.

b) Santun adalah sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata
bahasa maupun tata perilakunya ke semua orang. Inti dari bersifat
santun yaitu berperilaku interpersonal sesuai tataran norma dan
adat istiadat setempat®’. Santun kepada guru kita adalah kita harus
memuliakan dirinya, menghargai kesediaannya untuk mengajari

kita, menyimak dengan baik kata-katanya, memerhatikan ajaran-

8 Mustari, Nilai Karakter, 2.
49 Mustari, Nilai Karakter, 3.
% Mustari, Nilai Karakter, 129.
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ajaran yang diberikannya, menunjukkan kesungguhan kita dengan
memusatkan pemikiran kita hanya kepada dirinya, menunjukkan
kepada dirinya kepahaman Kita atas ajaran-ajarannya, memurnikan
hati kita dan mengosongkan pikiran kita dari keinginan-keinginan
kita yang tidak ada hubungan dengan ajarannya, serta menatapnya
dengan perhatian®. Santun kepada guru ini juga bisa disebut
sebagai tawadlu’ atau tunduk kepada guru.

c) Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Disiplin diri
merupakan pengganti motivasi. Disiplin ini diperlukan dalam
rangka menggunakan pemikiran sehat untuk menentukan jalannya
tindakan yang terbaik yang menentang hal-hal yang lebih
dikehendaki.

d) Toleransi merupakan cerminan dari sikap saling menghargai atau
menghormati, tidak berbuat semena-mena terhadap kelompok

minoritas.

%! Mustari, Nilai Karakter, 131.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penggunan pendekatan ini dikarenakan peneliti menggunakan kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dalam
memaparkan hasil penelitiannya yaitu data yang di dapatkan dari hasil
wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Penelitian ini diharapkan
mendapatkan data yang mendalam, serta mendapatkan suatu data yang
bermakna tentang peran laboratorium PAI dalam membangun karakter
religius siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), karena
peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan serta membuat catatan
lapangan yang berisi informasi yang berhubungan dengan penelitian®%.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 02 Jember yangterletak di jl.
Jawa no 16, Tegal Boto Lor, Sumbersari, Kabupaten Jember. Pemilihan
lokasi penelitian ini dikarenakan:

1. SMA Negeri 02 Jember ini merupakan sekolah umum unggulan yang

bercirikan keislaman dengan menerapkan aspek religius. Jadi tidak hanya

*2 Lexy J. Moleong, Metodoligi Penelitian Kualitatif edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 26
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dari segi umum nya saja yang menjadi unggulan namun sekolah ini juga
menekankan pada aspek keagamaan.

2. Sekolah ini menerapkan aspek religius dari segi budaya dan kebiasaan
semua warga sekolahnya.

3. SMA Negeri 02 Jember ini juga merupakan sekolah umum yang memiliki
laboratoium PAI di Kabupaten Jember dan mendapat prestasi terbaik ke
dua se-Jawa Timur.

C. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini yaitu pihak-pihak yang terlibat dalam
kegiatan laboratorium PAI atau bisa disebut purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu

tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga

akan memudahkan peneliti  menjelajahi  obyek/situasi social yang
diteliti.>*sesuai apa yang akan peneliti kehendaki, peneliti memilih beberapa
subyek penelitian sebagai berikut :

1. Kepala atau pengurus laboratorium PAI untuk mengetahui mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan kegiatan atau hal-hal operasional yang di
lakukan di laboratorium agama.

2. Guru PAI SMA Negeri 02 Jember, untuk mengetahui karakter religius
siswa di SMA N 02 Jember.

3. Siswa SMA Negeri 02 Jember selaku pengguna laboratorium agama.

>3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 218-
219.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian,
yaitu kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data®*. Dalam
penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri®. Teknik pengumpulan data dalam penelitiaan ini
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan
data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar.>®
Penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipasi pasif, partisipasi
pasif yang di maksud adalah dalam hal ini peneliti datang di tempat
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut®”. Yang mana hal ini sesuai dengan yang peneliti lakukan, jadi
peneliti hanya sebagai pengamat saja. Alasan peneliti  memilih
menggunakan teknik observasi ini adalah karena objek penelitian adalah
siswa dan warga sekolah sehinga jumlah objek penelitian terlalu banyak
sehingga menurut peneliti teknik observasi ini dirasa sesuai dan
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Adapun data yang
ingin diperoleh oleh peneliti dari metode observasi ini antara lan:
a. Situasi dan kondisi SMA Negeri 02 Jember

b. Aktifitas objek penelitian

5%54Sugiyono, Meode penelitian, 222.

%>Sugiyono, metode penelitian, 222.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek edisi Revisi V (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002),197.

>*7gygiyono, Metode Penelitian, 227.
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c. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 02 Jember terfokus pada sarpras
penunjang di Laboratorium PAL.

Metode ini digunakan untuk mengamati situasi dan kondisi
laboratoriun PAI serta aktifitas yang di lakukan di laboratorium PAI
sebagai sarana untuk membentuk karakter religius siswa.

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab untuk memperoleh
informasi atau data®. Peneliti menggunakan metode wawancara karena
dirasa dengan metode wawancara peneliti dapat memperoleh informasi
yang dibutuhkan dengan cepat.

Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara semi
terstruktur yaitu mula-mula peneliti menanyakan serentetan pertanyaan
yang sudah terstruktur, kemudian satu peesatu diperdalam dalam
mengorek keterangan lebih lanjut™.

Diharapkan dengan teknik wawancara ini peneliti memperoleh
keterangan yang lengkap dan mendalam mengenai :

a. Data mengenai peran laboratorium PAI dalam membentuk karakter
religius siswa di SMA Negeri 02 Jember melalui wawancara dengan
pengurus laboratorium PAI, guru mata pelajaran PAI, Kepala Sekolah,

dan siswa.

*8 Widodo, Metode Penelitian Populer & Praktis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2017), 74.
> Arikunto, Prosedur Penelitian, 202.



42

b. Data mengenai pengelolaan laboratorium PAI dalam membentuk
karakter religius siswa di SMA Negeri 02 Jember melalui wawancara
dengan pengurus laboratorium PAL.

c. Data mengenai hasil peran laboratorium PAI di SMA Negeri 02
Jember dalam membentuk karakter religius siswa melalui wawancara
dengan pengurus laboratorium PAI, guru mata pelajaran PAI, dan
siswa.

3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya®. Peneliti menggunakan
metode dokumentasi agar penelitiannya terpercaya.
Teknik dokumentasi ini diharapkan mampu melengkapi data
tentang:

a. Data dan Profil SMA Negeri 02 Jember

b. Struktrur organisasi di SMA Negeri 02 Jember

c. Data guru SMA Negeri 02 Jember

d. Data siswa SMA Negeri 02 Jember

e. Data sarana dan prasarana SMA Negeri 02 Jember

f. Dokemen mengenai data penggunaan laboratorium PAI di SMA

Negeri 02 Jember

8 Arikunto, Prosedur Penelitian, 206.
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g. Galeri kegiatan di laboratorium PAI dalam perannya membentuk
karakter religius siswa.
h. Instrumen pendukung kegiatan di laboratorium PAI dalam peranannya
membentuk karakter religius siswa di SMA N 02 Jember.
E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain®".

Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan dua tahapan
yaitu analisis sebelum lapangan dan analisis data di lapangan. Analisi data
sebelum dilapangan dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau
data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian®.
Sedangkan analisis data di lapangan dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung®®. Peneliti menggunakan analisi data sebelum di lapangan dan di
lapangan dengan tujuan memudahkan peneliti dalam memilih data yang
dibutuhkan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data selama di lapangan peneliti
menggunakan model miles dan huberman, Langkah-langkah analisis data

kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah sebagai berikut:

%1Sugiyono, metode Penelitian, 244.
%25ugiyoni, metode Penelitian, 245.
%3Sugiyono, metode penelitian, 246.
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Kondensasi data (Data condensation)

“Data condensation refers to the process of selecting data,
focusing, simplifying, abstracting, and transforming the data that appear
in written-up field notes or transcriptions”®*. Dalam kondensasi data
merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan
lapangan maupun transkrip.

Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakuakan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan bahwa yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.®
Conclusion Drawing / Verification (Penarikan Kesimpulan dan
Verifikasi)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpuan yang dikemukakan pada awal, didukung oleh bukti-bukti

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan

% Matthew B Miles, Qualitative data analysis: a methods sourcebook (America: SAGE
Publications, 2014),11.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA CV, 2017) 137.
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredible.®
F. Keabsahan data
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini peneliti
menggunakan validitas data triangulasi. Pengujian keabsahan data ini sangat
diperlukan untuk melihat tingkat kepercayaan hasil temuan yang dilakukan
oleh peneliti dengan kenyataan yang sedang diteliti.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi teknik
dan trinagulasi sumber.
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk mengkaji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber®. Dalam hal ini peneliti melakukan tringualasi sumber dari
beberapa informan seperti guru, kepala laboratorium PAI, dan Guru PALI.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda®®.
Dalam hal ini peneliti melakukan teknik triangulasi teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti melakukan pengecekan data data

observasi lalu dicek dengan wawancara, dokumentasi.

% bid, 142
%’Sugiyono, metode Penelitian, 274.
% bid, , 274.
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G. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap Pralapangan.

a. Menyusun rancangan penelitian
Penyusunan rancangan penelitian ini dengan cara membuat matrik
penelitian, yang mana matrik ini merupakan gambaran isi penelitian.

b. Memilih lapangan penelitian
Pemilihan lapangan penelitian ini berdasarkan atas beberapa
pertimbangan dan dicocokkan dengan data yang peneliti butuhkan.

c. Mengurus perizinan
Mengurus perizinan ini yaitu mengurus surat izin penelitian dari pihak
kampus. Dengan mendapat persetujuan dari Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan.

d. Memilih informan
Memilih informan berdasarkan kebutuhan data yang akan di ambil oleh
peneliti

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Menyiapkan perlengkaoan penelitian berupa pedoman penelitian, alat
perekan dan alat pengambil gamabar untuk keperluan dokumentasi.

2. Tahap pelaksanaan di lapangan

a. Memahami latar belakang penelitian
Memahami latar belakang penelitian dimaksudkan agar peneliti bisa
tepat dalam mencari data yang dibutuhkan.

b. Memasuki lapangan penelitian
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Memasuki lapangan penelitian merupakan tahapan peneliti melakukan
penelitian. Peneliti mulai mencari data di lapangan dengan berbagai
teknik yang sudah ditentukan.

c. Berperan serta dan mengumpulkan data
Peneliti melakukan observasi langsung di lapangan baik yang sifatnya
partisipan maupun non partisipan dan mengumpulkan data.

3. Tahap pasca penelitian.

a. Menganalisi data yang telah diperoleh.
Tahapan analisi data ini dilakukan setelah peneliti melakukan
penelitian. Analisis data ini dimaksudkan agar peneliti bisa memilah-
milah data yang dibutuhkan

b. Mengurus perizinan selesai penelitian
Setelah peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan tahapan yang
selanjutnya adalah mEngurus surat ijin selesai penelitian.

c. Menyajikan data dalam bentuk laporan
Tahapan penelitian yang terakhir adalah menyajikan data dalam bentuk
laporan, dalam skripsi ini peneliti menyajikan data dalam bentuk narasi

atau kata-kata.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Pada bab ini akan disajikan tentang hasil penelitian yang dilakukan di
SMA Negeri 02 Jember. Pada bagian awal berisis tentang gambaran objektif
tentang kondisi tempat penelitian yaitu SMA Negeri 02 Jember tahun pelajaran
2018/2019. Adapun data yang diperoleh adalah sebagai berikut :
1. Sejarah berdirinya SMA Negeri 02 Jember
Sebelum menjadi SMA Negeri 02 Jember, lokasi sekolah yang
sekarang ini merupakan paralel dari SMA Negeri Jember atau lebih dikenal
dengan SMA N 1 Jember yang merupakan sekolah negeri pada waktu itu.
Setelah 2 (dua) tahun jadi SMA Paralel SMA N 1 Jember, akhirnya sekolah
dipisah menjadi 2 dan diberi nama SMA Negeri 02 Jember untuk sekolah
yang baru®®.
Lokasi sekolah merupakan petunjuk dari Bapak Soehartojo, Kepala
SMA Negeri 01 Jember pada waktu itu yang sekaligus menjadi Kepala
Sekolah pertama untuk SMA Negeri 02 Jember . Sebelum ada gedung
sekolah, siswa-siswa yang terdiri dari 2 kelas menyewa gedung SKKP yang
sekarang menjadi SMP N 11 Jember. Guru-gurunya merupakan pinjaman
dari SMA Negeri 01 Jember. Terhitung mulai 9 April 2003 s/d 7 April 2006
SMA N 2 Jember dipimpin oleh Bpk. Drs. I Wayan Wesa A,M.Si.

Peningkatan mutu pendidikan lebih ditingkatkan lagi dengan adanya system

*Dokumentasi SMA Negeri 02 Jember 14 Maret 2019.
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pembelajaran pakai Audio Visual, juga pemasangan Jaringan Internet,
sehingga dengan kelengkapan Sarana Prasarana yang cukup memadai ini
SMA N 2 Jember mencetak lulusan ahli dalam bidang informatika dan
komunikasi bertaraf Nasional bahkan Internasional .

Terhitung mulai tanggal 7 April 2006 s.d 5 Juli 2012 dilanjutkan
dengan mengupayakan lebih peningkatan kualitas pendidikan yang dibawah
pimpinan Bapak Drs. Sukantomo,M.Si. gedung SMA Negeri 2 jember ini
terdiri dari 25 ruang kelas/ belajar, 1 ruang Tata Usaha, 1 ruang Kepala
Sekolah, 1 ruang tamu, 1 ruang guru, 1 ruang BP / BK, 1 ruang Kesiswaan,
1 ruang Sarpras, 5 laboratorium ( Fisika, Biologi, Kimia dan Bahasa serta
Komputer), 1 ruang Klinik Kesehatan, 1 ruang Perpustakaan, 1 ruang
KOPSIS, 2 ruang ekskul Pramuka dan Sismadapala , 1 ruang OSIS, 1 ruang
Dapur, 1 ruang Prisma, 1 ruang Musholla , 1 Ruang Multi Media, 1 ruang
Aula, 1 ruang gudang penyimpanan Barang. Untuk selanjutnya pada tahun
2007 dibangun gudang olahraga, tahun 2008 dibangun 2 ruang belajar di
lantai Il, Ruang Lab. Komputer, tahun 2009 dibangun di lantai dua 4 ruang
kelas, pembangunan lapangan basket, tanggal 5 Juli 2010 oleh Kepala Dinas
PU Cipta Karya dibangun lab. Bahasa, ruang kesenian, ruang BK, ruang
waka kesiswaan, Waka Sarpras dan Bendahara DSP3 Insidental, kamar
mandi siswa enam ruang, pagar tembok halaman depan, 1 ruang Pos
SATPAM, kemudian tahun 2011 telah dibangun 1 ruang guru, ruang waka

kurikulum, teras ruang guru, kamar mandi & WC guru, ruang operator,

® Dokumentasi SMA Negeri 02 Jember 14 Maret 2019
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ruang dapur, dibangunnya lantai dua yaitu Lab Kimia, Ruang TRRC
(Teacher Resource Research Centre), Ruang I1SO juga sebuah Aula Serba
Guna di lantai bawah belakang ruang guru, dan dibangun Masjid
Baabussalam dari dana mandiri/swadana serta pada tgl 22 Juni 2013
diresmikan pembangunan dua ruang kelas dari dana RKB, selanjutnya
Terhitung mulai tanggal dibawah kepemimpinan SMA Negeri 2 Jember
mengalami  perombakan besar-besaran gedung tampak depan dan
dibangunya, dua ruang kelas atas tahun 2013, enam ruang kelas baru
(bawah) terdiri dari 5 ruang, alih fungsi ruang TRRC menjadi ruang Lab
PAI (atas) Tahun 2015, dua ruang Lab. Biologi dan Lab. Fisika, alih fungsi
kelas XI IPS2 menjadi ruang Lab komputer (atas) Tahun 2016, alih fungsi
kelas XI IPS1 menjadi ruang TRRC / Loby (atas) Tahun 2016. Terhitung
tanggal 4 Januari 2016 s.d 31 Mei 2018 Bapak Hariyono, S.TP diangkat
kembali sebagai Kepala SMA N 2 Jember, Pada tanggal 14 Juli 2017
mendapat bantuan dari APBD Provinsi 1 ruang Lab. IPA pada tanggal 19
Juli 2017 mendapat bantuan dari APBN Jakarta 15 paket Rehab ruang kelas
dan kamar mandi, pada tanggal 24 Agustus 2017 mendapat bantuan dari
APBN Jakarta 1 paket sarpras pembuatan tempat parkir siswa, serta
dibangunnya lab. Fisika dan Kimia, Terhitung mulai tanggal 2 Juni 2018 Dr.
Rosyid, M.Si, MP Sebagai Plt. Kepala SMA N 2 Jember. Lalu pada Tahun

2019 di gantikan oleh bpak Dr. Edi Suyono. M. Si sd sekarang”*.

""Dokumentaai SMA Negeri 02 Jember 14 maret 2019.



2. Visi dan Misi SMA N 02 Jember

Visi :

Unggul dalam prestasi berdasarkan Iman dan Taqwa

Misi :

1.

8.

9.

Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik

. Unggul dalam kelengkapan dokumen kurikulum dan pengembangan

. Unggul dalam proses pembelajaran

Unggul dalam sistem penilaian

. Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan yang professional
. Tersedianya sarana prasarana yang lengkap dan berkualitas

. Terwujudnya sistem pengelolaan berbasis TIK

Terwujudnya pengelolaan anggaran yang transparan dan akuntabel

Unggul dalam kepedulian sosial dan lingkungan hidup™

3. Keadaan peserta didik di SMA N 2 Jember

52

Peserta didik SMA N 2 Jember pada tahun pelajaran 2018/2019

semester genap berjumlah 1071 siswa. Semua siswa di bagi menjadi

masing-masing 2 kelas disetiap jenjang, 8 kelas program MIPA dan 2 kelas

program IPS. pada kelas X jumlah peserta didik 354 siswa. Kelas Xl

sebanyak 359, dan kelas XII sebanyak 358 siswa.Masing-masing kelas

berisi rata-rata 35 siswa’".

2Dokumentaai SMA N 2 Jember 14 Maret 2019.
Dokumentasi SMA N 2 Jember 14 Maret 2019.
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4. Keadaan guru di SMA N 02 Jember
Terdapat 54 guru yang ada di SMA N 02 Jember ini, masing- masing
guru membidangi mata pelajaran yang berbeda-beda, namun ada beberapa
guru yang membidangi dua mata pelajaran. Dari 54 guru ada 8 guru yang
masing-masing membidangi dua mata pelajaran’®.
5. Keadaan sarana dan prasarana di SMA N 02 Jember
Dengan jumlah siswa yang terbilang banyak maka SMA N 02
Jember ini juga memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap untuk
menunjang kegiatan siswa dan memfasilitasi keperluan siswa dibidang
akademik. Berikut sarana dan prasarana di SMAN 02 Jember”>:
Tabel 4.1
Daftar jenis sarana dan prasarana

SMA N 02 Jember

Kondisi
No Jenis sarana dan prasarana Baik Rusak
ringan
1 2 3 4
1 | Ruang Kelas 10 18
2 | Ruang tamu 1
3 | Ruang perpustakaan 1
4 | Ruang kepala sekolah 1
5 | Ruang guru 1
6 | Ruang kurikulum 1
7 | Ruang audio 1
8 | Ruang BP/BK 1
9 | Ruang T.U 1
10 | Ruang sanggar PKG 1
11 | Ruang lab fisika 1

"Dokumentasi SMA N 2 Jember 14 Maret 2019.
®Dokumentasi SMA N 2 Jember
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24 | Ruang Ibadah / mushola

25 | Pos penjaga sekolah

26 | Ruang kantin

27 | Kamar mandi / W.C guru

28 | Bangunan lainnya
Sumber :dokumentasi SMA N 2 Jember.

12 | Ruang lab. kimia 1
13 | Ruang lab. biologi 1
14 | Ruang lab. bahasa 1
15 | Ruang la. PAI 1
16 | Ruang praktek komputer 1 1
17 | Ruang praktek komputer 2 1
18 | Ruang uks/ klinik sekolah 1
19 | Koperasi / toko 1
20 | Ruang osis 7
21 | Kamar mandi/ W.C murid 4
22 | Gudang 1
23 | Aula 1

1

1

1

2

7

Selain sarana yang disebutkan di atas, SMA N 2 Jember ini juga
dilengkapi dengan berbagai buku penunjang pembelajaran, buku pegangan
siswa dan guru dan beberapa alat-alat pendidikan diantaranya, terdapat buku
mta pelajaran Pkn/ pendidikan kewarganegaraan, buku mata pelajaran
agama, buku mata pelajaran bahasa/ sastra Indonesia, buku mata pelajaran
bahasa Inggris, buku sejarah nasional/umum, buku mata pelajaran
matematika, buku mata pelajaran fisika, biologi, kimia, buku mata pelajaran
ekonomi, sosiologi, geografi, sejarah budaya, dan buku mata pelajaran
kesenian.’

Terdapat juga berbagai perlengkapan sekolah seperti terdapat 30
komputer, terdapat 2 mesin fotocopy, 1.017 kursi siswa, dan 1.015 meja

siswa.juga terdapat rak buku, meja kursi guru, dll””.

®Dokumentasi SMAN 02 Jember
""Dokumentasi SMAN 02 Jember
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Dengan adanya pengadaan srana dan prasarana ini diharapkan
mampu secara optimal menunjang kegiatan belajar peserta didik agar
mampu mencapai visi dan misi yang telah ditentukan.

6. Latar belakang berdirinya laboratorium PAI

Laboratorium PAI di SMA N 2 Jember ini merupakan tempat yang
bisa di gunakan oleh siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan,
meskipun tidak semuanya bisa di lakukan di laboratorium PAlI.
Laboratorium agama ini didirikan berdasarkan usulan dari seluruh guru PAI
yang dengan diwakilkan oleh bapak Hafi Ansori. Laboratorium PAI ini
dulunya merupakan ruang TRRC lalu pada tahun 2014 dialih fungsikan
menjadi ruang laboratorium PAI. Pada tahun 2014 laboratorium agama ini
di lombakan di kemenag RI di Jakarta, sedangkan di wilayah Jawa Timur ini
hanya terdapat 2 sekolah yang memiliki laboratorium Agama yitu di SMA
N 02 Jember dan di SMA N 03 Malang. Dari kedua sekolah ini
laboratorium agama SMA N 02 Jember ini di pilih untuk mewakili Jawa
Timur™®,

B. Penyajian Data dan Analisis
Berdasarkan pengumpulan data menggunakan Teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi maka diperoleh data hasil penelitian yang
berhubungan dengan ‘“Peran Laboratorium PAI dalam Membentuk Karakter

Religius di SMA N 2 Jember”.

BHafi Ansori, wawancara, Jember, 19 Februari 2019.
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Penyajian dan analisis data dari hasil penelitian ini akan diklasifikasika
dalam tiga bagian yaitu peran laboratorium PAI dalam membentuk karakter
religus, strategi yang dilakukan laboratorium PAI dalam membentuk karakter
religius siswa, hasil dari penerapan laboratorium PAI dalam membentuk
karakter religius siswa.

1. Peran laboratorium PAI dalam membentuk karakter religius siswa

Upaya pembentukan karakter religius ini memerlukan beberapa
sarana penunjang, agar dalam praktiknya bisa berjalan sesuai yang
diharapkan. Adanya laboratorium PAI di SMA Negeri 02 Jember ini
merupakan salah satu media penunjang dalam menerapkan karakter religius
siswa agar penerapan karakter religius siswa dapat diterapkan dengan baik,
sehingga kegiatan-kegiatan keagamaan atau kegiatan yang berhubungan
dengan pengembangan karakter siswa bisa berjalan dengan baik.
Sebagaimana hasil wawancara dengan dengan bapak Hafi Ansori selaku
koordinator laboratorium agama menuturkan Pembangunan laboratorium
agama ini sebenarnya atas kebutuhan sekolah agar kegiatan keagamaan
bisa terlaksana dengan baik. Oleh kerena itu tidak semua sekolah memiliki
laboratorium agama. Sedangkan Peran laboratorium agama di SMADA ini

digunakan sebagai’® :

Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019.
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a. Peran lab PAI dalam membentuk karakter religius pada kegiatan
belajar mengajar.

Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di laboratorium
PAI ini bisa menambah motivasi belajar siswa, siswa akan lebih
bersemangat bila pembelajaran dilakukan di laboratorium agama,
sebagai mana yang di katakan  oleh bapak Hafi selaku koordiantor
guru mata pelajaran PAI :

“anak-anak itu mbak kalau saya tanya mau belajar di kelas apa

di lab. PAI pasti mereka memilih di lab.PAIl. Ya mungkin

mereka jenuh karena sudah seharian berada di kelas.®*”

Pendapat dari bapak Hafi tersebut juga dikatakan oleh bapak
Abdul Syukur selaku guru PAL:

“kalau di lab ini pasti kita berbeda, sarana pendukungnya juga

banyak, ada AC nya disitu, jadi di dalam gak gerah kita, nah

kalu sudah gak gerah kan jadi fokus itu pasti.®*

Dari pendapat bapak Abdus Syukur di atas di benarkan pula
oleh bapak Imam Ma’ruf selaku guru PAI di SMA N 02 Jember ini,
yang mana beliau mengakatan.

“ya anak-anak kalau di lab itu kan meraka istilahnya bisa

merasakan suasana baru, mereka sudah seharian belajar di

kelas, jadi fikiran juga seger ketika masuk lab karena ada

suasana baru. Dan ketika fikiran segar maka akan mudah
menangkap pelajaran yang disampaikan.®*”

Beberapa pendapat di atas menunjukkan minat belajar siswa

akan lebih meningkat bila pembelajaran dilakukan di laboratorium

PAI, juga siswa akan lebih bersemangat dalam pembelajaran.

%asfi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019.
81 Abdul Syukur, wawancara, 14 Maret 2019
% mam Ma’ruf, wawancara, 14 Maret 2019
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Laboratorium PAI ini didukung juga oleh fasilitas yang membuat
siswa nyaman berada di dalamnya yaitu terdapat AC (Air Conditioner)
sehingga siswa tidak lagi merasa gerah jika berada di dalamnya®.
Keadaan yang nyaman dalam pembelajaran ini akan berpengarus
terhadap keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran, karena siswa
akan fokus menerima materi yang disampaikan oleh guru.

Terciptanya suasana belajar yang nyaman akan berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa, sehingga mereka bersemangat dalam
mengikuti pelajaran. Rasa semangat yang muncul dalam diri siswa ini
kan akan membuat mereka tertarik terhadap materi yang disampaikan.
Sehingga siswa akan memperhatikan dengan seksama apa Yyang
dijelaskan oleh guru. Dampak yang muncul ketika motivasi belajar
atau minat belajar siswa yang naik ini adalah siswa menjadi
bersemangat dalam mengikiti pelajaran dan mendengarkan apa yang
guru sampaikan, sehingga pesan-pesan Yyang terkandung dalam
pembelajaran dan tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik.
Sebagai mana yang dikatakan oleh bapak Abdul Syukur

“anak-anak kalau motivasi belajarnya baik, maka dia akan

serius belajar, mendengarkan penjelasan saya, sehingga apa

yang saya sampaikan bisa masuk kehati dan membawa
perubahan dalam dirinya, jadi setelah pembelajaran selesai ada

perubahan, misalnya lebih sopan sama guru atau di rumah juga
tambah nurut sama orang tua”®

Hasil Observasi peneliti pada tanggal 15 Februari 2019.
8 Abd. Syukur, Wawancara, 13Maret 2019
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Pendapat dari bapak abdul Syukur di atas juga disampaikan
oleh bapak Imam Ma’ruf yang juga selaku guru mata pelajaran PAI

“ya kalau dampaknya pasti ada mbak jadi kalau mereka bisa
serius belajar nya apa yang saya sampikan ini didengarkan
dengan baik maka mereka pasti ada iktikat baik mau berubah,
kalu PALI itu kan isinya kebanyakan nasehat-nasehat, tuntunan
hidup apalagi hubungannya sama dunia dan akhirat, jadi sudah
pasti kalo mereka bisa serius mendengarkan apa yang saya
sampaikan, orang kalau dinasehati pasti ada niat mau berubah,
ya meskipun tidak secara langsung tapi dari hari kehari semakin
baik. Misalnya saya menyampaikan bagaimana cara
menghormati guru, yang sebelumnya cuek sama guru lama-
lama juga dia sudah sopan, ketemu guru saliman itukan
merupakan contoh juga berarti yang saya sampaikan ini masuk
di hati sampai akhirnya dia mau menerapkan itu”

Pemaparan dari bapak imam Ma’ruf dan bapak Abd. Syukur di
atas juga dibenarkan oleh bapak Hafi Ansori, beliau juga mengajar
Mata pelajaran PAI kelas XII.

“kalau perubahan setelah pembelajaran, khusunya yang di
Laboratorium PAI, ya karena ruangannya nyaman, gak bising
juga jadi penyampaian materi itu bisa sempurna istilahnya, dari
pada di kelas kita banyak suara anak-anak juga di luar jadi
konsentrasinya terganggu, tapi kalau di Laboratorium PAL, ini
kan jauh dari suara-suara jadi Kita pembelajaran enak gak
terganggu, sehingga penyampaian materi itu bisa kondusif,
apalagi saya mengajar kelas XII yang sebentar lagi ujian saya
harus bisa membangun jiwa spiritual anak untuk siap
menghadapi ujian, Ibadahnya lebih rajin, terus perilakunya juga
harus dijaga, jadi selesai pembelajaran keluar dari Laboratorium
PAI anak-anak itu ada perubahan lah mbak, ya minimal yang
mudah diamati sholatnya jadi lebih rajin biasanya kalau denger
adzan masih duduk sekarang sudah denger adzan langsung
menuju masjid langsung wudlu. Hal begitu kelihatannya sepele
tapi kalau kita tidak menyampaikan sama anak-anak belum
tentu mereka mau berubah”®®

& mam Ma’ruf, wawancara, 13 Maret 2019.
%Hafi Ansori, wawancara, 19 februari 2019
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Dari pemaparan narasumber di atas yaitu guru mata pelajaran
PAI, memang sesuai dengan apa yang ada di lapangan, setelah peneliti
melakukan penelitian pembelajaran di laboratorium PAI memang
menunjukkan adanya motivasi belajar siswa yang baik sehingga
mereka dengan seksama mendengarkan yang di sampaikan oleh guru.
Pada saat peneliti melakukan observasi di laboratorium PAI sedang
ada pembelajaran tadarus Al-Qur’an yang mana tujuannya adalah
membiasakan siswa untuk senantiasa membaca Al-Qur’an. Pada
pembelajaran yang dilakukan guru menghunakan metode tilawah
dalam membaca Al-qur’an pada saat pembelajaran sudah terlihat siswa
mulai mempraktikkan apa yang diajarkan oleh guru vyaitu cara
membaca Al-qur’an dengan tilawah.

Sebagai seorang guru harus bisa untuk membangkitkan suasana
belajar yang menyenangkan bagi siswa. Cara yang bisa digunakan agar
tercipta kondisi belajar yang menyenangkan ini adalah dengan
menggunakan metode-metode pembelajaran, sehingga siswa tidak
merasa bosan dengan materi dan suasana pembelajaran. Metode-
metode pembelajaran ini juga merupakan faktor pendukung dari
menunbuhkan motivasi atau minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran PAI yang dilakukan di laboratorium PAI selain dari ruangan
nyaman. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh bapak Abdus syukur
selaku guru Pendidikan agama Islam bahwa:

“ya kita sebagai guru tidak akan kehilangan metode. Ya kalo di
kelas kita mau pakek metode apa, supaya anak tetap on dan
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tertarik dengan apa yang kita sampaikan, kalo di lab kita ya

pasti metodenya juga berbeda karena kan fasilitasnya juga

banyak.®"

Pendapat bapak Syukur diatas didukung juga oleh bapak Imam
Ma’ruf yang mengatakan.

“guru itu harus kreatif ya, jadi tidak kehabisan akal untuk

membangkitkan semangat siswa agar mendengarkan apa yang

saya sampaikan. Nah itukan berkaitan dengan model guru yang

bisa menyampaikan dengan enak.®”

Kedua pendapat di atas memang sesuai dengan fakta yang ada
di lapangan pada saat peneliti melakukan observasi dimana memang
dalam penyampaian materi Pendidikan agama Islam ini guru
menggunakan berbagai metode yang digunakan diantaranya yaitu
metode diskusi, tanya jawab, dll. Cara penyampaian materi juga
menggunakan cara yang asik sehingga siswa merasa senang dalam
mendengarkan apa yang sampaikan oleh guru®. Seperti pendapat yang
disampaikan oleh Arif Dwi Wicaksono siswa kelas X Mipa 3.

“pembelajaran PAI nya ya enak, lucu, ada bercanda-bercanda

jadi gak serius terus, kalo bercanda kan jadinya gak ngantuk

mbak. Terus kalo pelajarannya sih ya presentasi di depan jadi

dibentuk kelompok-kelompok gitu.®

Pemilihan metode ini harus disesuaikan dengan materi yang
akan disampaikan, sehingga akan selaras antara materi yang

disampaikan dengan cara penyampaiannya, karena Materi Pendidikan

agama Islam sendiri merupakan materi pelajaran yang di dalamnya

8 Abdul Syukur, wawancara, 13 Maret 2019.

8 Imam Ma’ruf, wawancara, 13 Maret 2019.

%Hasil observasi peneliti 28 Februari 2019.

%Arif Dwi Wicaksono, wawancara, 19 Februari 2019.
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termuat berbagai hal yang bersangkut paut dengan kehidupan manusia
baik di dunia dan di akhirat. oleh karena itu, dalam penyampaiannya
harus benar-benar dapat mengena di hati siswa, agar pesan
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik.

Jika metode termasuk dalam faktor yang bisa menumbuhkan
motivasi belajar siswayang dilakukan di laboratorium PAI, maka
media pembelajaran juga merupakan salah satu sarana penunjang
keberhasilan suatu pembelajaran yang dilakukan di laboratorium PAI.
Keberadaan media pembelajaran juga sangat diperlukan, karena
metode yang sudah baik tidak bisa berjalan sendiri tanpa adanya media
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang menarik juga
bisa membuat siswa tertarik untuk bisa mengikuti dan mendengarkan
penjelasan guru dengan serius. Sebagaiman yang disampaikan oleh
bapak Hafi Ansori.

“media itu ya penting juga, jadi anak-anak gak cuma diam,
mendengarkan, tapi kalau ada media pembelajaran seperti Icd
misalnya jadi dia bisa melihat, bisa tau apa yang saya maksud,
misalnya saya menyampaikan materi tentang haji, berkeliling
mengitari ka’bah misalnya, kalau cuma penjelasan pasti mereka
cuma bisa berangan-angan, tapi kalau ada lcd bisa langsung
diputarkan vidionya sudah bisa melihat anak-anak.””

Pendapat sari bapak Hafi Ansori di atas juga dikuatkan oleh pen
dapat bapak Imam Ma’ruf, beliau mengatakan :

“media itu menurut saya penting, karena untuk menunjang agar

suasana tidak membosankan, ya tidak hanya telinga saja yang
bekerja mata juga bekerja kan seperti itu istilahnya.”™”

*'Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019
%2 Imam Ma’ruf, wawancara, 13 Maret 2019.
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Kedua pendapat diatas memang sesuai dengan hasil observasi
yang peneliti lakukan, yaitu ketika guru hanya menjelaskan materi
secara terus menerus maka siswa akan tidak tertarik lagi untuk
mendengarkan penjelasan guru, hal ini ditandai dengan ada beberapa

siswa yang ngobrol®,

Ade Adi Wibawa kelas X MIPA 5 dia mengatakan

“ya bosen juga mbak kalo cuma gitu-gitu aja, kalo pas

presentasi itu kita cuma dengarkan aja, kan jadi ngantuk juga,

kalo ada Icd kan enak kita gak cuma telinga aja tapi mata juga
ada yang dilihat*"”

Dari pemaparan data di atas memang media dan metode
merupakan satu komponen belajar yang tidak bisa dipisahkan dalam
kegiatan pembelajaran, disamping suasana belajar yang mendukung.
Karena media yang bagus juga tidak akan bisa menjamin keberhasilan
suatu pembelajaran tanpa di dukung metode yang digunakan. Namun
jijka guru menggunakan metode yang bagus maka akan
membangkitkan suasana belajara meskipun hanya menggunakan media
seadanya. Penggunaan media dan metode pembelajaran yang baik
danmenarik itu tadi juga merupakan suatu upaya guru untuk
menyampaikan pesan-pesan dan tujuan pembelajaran sehingga tersapat

perubahan dari diri siswa untuk bersikap yang lebih baik khususnya

dalam pengamalan karakter-karakter religious.

%Hasil observasi peneliti tanggal 28 Februari 2019.
%Ade Adi Wibawa, wawancara, 19 Februari 2019.
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Laboratorium PAI ini dilengkapi dengan berbagai media
pembelajaran yang mendukung. Media pembelajaran ini berfungsi
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar PAI sehingga tujuan dari
pembelajaran yaitu membentuk insan yang lebih baik dan berakhlakul
karimah bisa tercapai. Melalui media pembelajaran yang disediakan ini
siswa bisa dengan mudah memahami materi yang disampaikan Dari
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di laboratorium agama
terdapat beberapa media pembelajaran yaitu® :

1) Patung pria dan wanita

Laboratorium PAI di SMA N 02 Jember ini terdapat satu
patung wanita dan satu patung pria. Patung ini berfungsi untuk
memperagakan cara berbusana seorang muslim dam muslimah.
Namun patung ini tidak secara langsung digunakan saat proses
belajar mengajar namun hanya digunakan sebagai contoh atau
pelengkap®. Sebagai mana yang disampaikan oleh bapak Abdul
Syukur.

“ya ini lah juga PR buat sekolah ya, nanti juga bisa di beri

saran mengenai media yang ada di labiratorium PAI ini agar

lebih bisa bermanfaat bagi pembelajaran, ya mungkin dulu

niatnya sebagai cara berbusana yang baik kan itu yang

perempuan pakek baju longgar dan laki laki pakek
kopyah.’™

Pendapat tersebut juga dibenarkan oleh bapak Imam Ma’ruf

yang mana beliau mengatakan

%Hasil Observasi Peneliti 15 Februari 2019
%Hasil Observasi peneliti tanggal 15 Februari 2019.
¥ Abdul Syukur, wawancara, 14 Maret 2019
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“kalau patung itu belum pernah digunakan dalam
pembelajaran, terutama saya pribadi. Ya mungkin dulu itu
hanya digunakan sebagai pelengkap.ya mungkin benar kata
samean tadi sebagai contoh berbusana yang baik pakai
kopyah pakai kerudung menutup aurat begitu®®”

Pendapat dari bapak Abdus Syukur dan bapak Imam Ma’ruf
ini diungkapkan juga oleh bapak Hafi Ansori selaku koordinator
laboratorium PA.

“di lab itu ada patung itu gunanya sebagai pelengkap saja

disamping itu ya bisa digunakan sebagai contoh berbusana

seorang muslim dan muslimah, patung yang laki-lakinpakai
songkok baju koko, terus kalo yang perempuan pakai baju

Panjang dan longgar yang menutup aurat®®”

Penggunaan alat peraga berupa patung ini memang baik
untuk digunakan, karena selayaknya seorang muslim itu harus
mematuhi syariat agama, sebagaimana yang sudah disyariatkan di
dalam agama Islam mengenai tata cara berbusana seorang muslim
yang baik dan menutup aurat. Namun karena penggunaanya kurang
maksimal jadi keadaan patung ini sudah tidak terlalu baik, ada
beberapa bagian yang patah, namun patung ini masih bisa
digunakan™®.

2) Alat-alat manasik haji
Alat-alat manasik haji ini digunakan ketika kegiatan ebta

praktik mansik haji. Yang mana kegiatan ini dilakukan selama satu

tahun sekali dalam kegiatan ebta praktik. Kegiatan manasik haji ini

%®mam Ma’ruf, wawancara, 13 Maret 2019.
“Hafi Ansori, wawancara, 19 februari 2019.
1% asil observasi peneliti tanggal 15 Februari 2019.
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diikuti oleh seluruh siswa kelas XII*®. Sebagaimana yang
dipaparkan okeh bapak Imam Ma’ruf
“untuk media di lab itu juga ada alat manasik haji yang
digunakan untuk praktik manasik haji, lengkap juga itu alat-
alat nya ada ka’bah juga.”102
Pendapat bapak Imam Ma’ruf di atas juga disampaikan oleh

bapak Abdus Syukur, beliau mengatakan

“lengkap itu mbak di lab alat-alat masik haji, ada ka’bahnya
juga dari kerangka besi jadi bisa di bongkar pasang,”®

Pendapat dari bapak Abdul Syukur dan pak Imam Ma’ruf di
atas juga dijelaskan oleh bapak Hafi Ansori

“kalau manasik haji itu kegiatannya sehari langsung selesai,

jadi anak-anak diantar oleh orang tuanya langsung menuju

masjid didekatnya unej sana, lalu naik kereta mainan itu
menuju sekolah itu sudah dalam keadaan memakai baju

ihram, setelah itu langsung melaksanakan mansik haji di

lapangan basket sekolah, kalau untuk perakatan manasik

haji ya sudah lengkap, ada ka’bahnya, ada buat lontar
jumrah ya peralatan-peralatan lain.”*%*

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti
bahwa media yang ada di laboratorium PALI ini juga sudah terdapat
alat-alat mansuk haji, di dalam lab PAI ini juga terdapat baner yang
ditempel di dinding lab gambar orang yang sedang thawaf*°.
Perlengkapan alat-alat mansik haji ini memang sudah

seharusnya dimiliki oleh lembaga Pendidikan Kkhususnya

pendidikan formal, karena haji merupakan rukun Islam yang ke

10%asil Observasi Peneliti tanggal 15 Februari 2019.
102 1mam Ma’ruf, wawancara, 14 Maret 2019.
1% Abdul Syukur, wawancara, 14 Maret 2019.
1%Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019.
195 Hasil Observasi peneliti tanggal 15 Februari 2019
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lima. Dan melaksanakan ibadah haji merupakan impian semua
umat muslim, sehingga dengan adanya kegiatan manasik haji ini,
siswa bias belajar untuk melaksanakan ibadah haji nantinya atau
untuk mengingatkan kembali bagi siswa yang sudah pernah
melaksanakan ibadah haji.
Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Hafi Ansori
“tujuan di adakan manasik haji ini salah satunya, haji itu
termasuk dalam rukun Islam dan hukumnya wajib bagi umat
Islam yang mampu, ya minimal memperkenalkan anak-anak
ibadah haji ini seperti ini tata caranya ibadah haji, agar
mereka tergerak juga untuk punya keinginan melaksanakan
ibadah haji. Di tambah lagi di Laboratorium PAI ada poster
gambar Makkah, biar anak-anak punya keinginan negara
Makkah seperti apa ada keinginan buat pergi kesana.”%
Pendapat dari bapak hafi juga disampaikan oleh bapak Abd.
Syukur
“kalau manasik hajiini arahnya ke taat menjalankan ibadah,
karena manasik haji ini adalah rukun Islam yang ke lima
jadi  setiap umat Islam yang mampu  wajib
melaksanakannya®®”

Pendapat di atas juga disampikan oleh bapak Imam Ma’ruf

“kegiatan manasik haji sendiri tujuannya ya untuk

memperkenalkan kepada anak-anaktentang ibadah haji itu

sendiri, dan tata cara ibadah haji”'%®

Ibadah haji merupakan rukun Islam yang ke lima dan
hokum melaksankan ibadah haji adalah wajib bagi yang mampu,

maka sudah seharusnya siswa dikenalkan dengan lIbadah haji

1% Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019.
197 Abd. Sykur, wawancara, 13 Maret 2019
198 mam ma’ruf, wawancara, 13 maret 2019
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sehingga bisa memberikan motivasi untuk nantinya bias
melaksanakan ibadah haji.
3) Lcd proyektor
Lcd proyektor merupakan media pembelajaran yang sangat
sering digunakan. Lcd proyektor ini digunakan oleh guru PAI
ketika menyampaikan materi yang di dalamnya perlu adanya media
audio visual seperti video keagamaan yang bertujuan untuk
memberikan kecerdasan spiritual siswa. Bagaimana yang dikatakan
oleh bapak Hafi Ansori.
“lcd ada di lab, jadi tidak berlu lagi meminjam lcd, jadi ya
lebih lengkap lah fasilitasnya. Kalo saya seringnya ya
makek Icd tadi buat media presentasi anak-anak.'%®”
Pendapat di atas juga di paparkan oleh bapak Imam Ma’ruf
bahwa :
“kalau media yang sering saya pakai ya lcd itu, untuk
menanpilkan power point, lihat video, jadi biar gak selalu
saya yang menjelaskan materi.*'®
Kedua pendapat di atas memang sesuai dengan kenyataan di
lapangan bahwa memang setiap pembelajaran guru menggunakan
lcd proyektor.'** Sebagai mana yang disampaikan oleh Ferry

Yudha S. Siswa kelas X1l MIPA 7

“kalau pas pelajaran PAI ya sering pakek proyektor untuk
presentasi atau nonton video.'?”

1%afi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019
10rmam Ma’ruf, wawancara, 14 Maret 2019

11 Hasil observasi peneliti Tanggal 28 Februari 2019
12 Ferry yudha S, wawancara, 14 maret 2019.
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Pendapat dari Ferry Yudha ini juga dibenarkan oleh Daniel
Setiawan kelas X1 MIPA 6

“dikelas yang sering dipakek ya lcd itu mbak, soalnyap

presentasikan, kadang juda nonton video di lab, seru kalo

nonton video gitu, kan lab itu agak gelap ruangannya terus
juga gak ramai jadi kalo buat nonton vidio cocok.”**

Sesuai hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
laboratorium PAIl ini memang didesain agak gelap, terdapat
cendela dibagian samping diding namun tertutup oleh korden jadi
cahaya yang masuk itu hanya sedikit, dan ruang Lab PAI ini juga
kedap suara jadi jika digunakan untuk menonton vidio keagamaan
yang sifatnya membangun jiwa spiritual siswa bisa dilakukan di lab
PAI,

Lcd proyektor ini memang media pembelajaran yang sangat
mudah digunakan, sehingga dijaman yang serba teknologi sekarang
ini lcd merupakan media yang hampir dianggap wajib untuk
digunakan. Dengan menggunakan Lcd maka akan mempermudah
guru untuk menyampaikan materi. Lcd juga bisa digunakan sebagai
saran hiburan edikatif siswa, seperti pemutaran film keagamaan
seperti kisah kisah nabi, atau film motivasi agar mereka termotivasi

untuk menjadi seseorang yang lebih baik lagi. Seperti yang

dikatakan bapak Abd Syukur yang menggunakan lcd untuk

BDaniel Setiawan, wawancara, 19 Februari 2019.
"Hasil observasi peneliti tanggal 15 Februari 2019.
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menonton vidio motivasi yang bisa membangun jiwa spiritual
siswa

“kadang kalau ada kelas yang dirasa perlu mendapatkan
pendidikan spiritual, ini kok kelihatannya anak-anak ini
perlu di didik, saya ajak ke Laboratorium PAI saya kasih
vidio-vidio motivasi untuk membangun jiwa spiritual anak,
jendela saya tutup lampu dimatikan saya tampilkan vidi
dengan suasana yang seperti ini mereka akan bisa meresapi
apa pesan dari vidio yang saya tampilkan, sehingga keluar
dari laboratorium anak-anak sudah cerah wajahnya, sudah
ada keinginan untuk berubah”**®

4) Al qur’an
Al Qur’an merupakan kitab yang dibawa oleh Nabi
Muhammad untuk dijadikan pedoman hidup manusia selama hidup
di dunia. Penting sekali bagi setiap muslim untuk selalu berpegang
teguh terhadap Al Qur’an. Membaca Al qur’an juga merupakan
bentuk iman kita kepada kitab Allah. Oleh karena itu, di
laboratorium PAI ini disediakan al Qur’an yang juga digunakan
untuk tadarus pada saat pembelajaran PAI. Seperti yang telah
dipaparkan oleh bapak Imam Ma’ruf bahwa:
“di lab itu ada Al qur’an juga untuk dibaca pas lagi
pembelajaran tadarus, karena pada pelajaran PAI itu sendiri
setiap satu jam pelajaran digunakan sebagai jam tadarus Al
Qur’an. Gunanya untuk melatih siswa terbiasa membaca Al-
Qur’an karena Al-Qur’an ini pedoman hidup orang Islam.
Jadi harus sering dibaca kalua bias diamalkan*'®”

Hal ini juga dibenarkan oleh bapak Hafi Ansori yang

mengatakan :

5 Abd. Syukur, wawancara, 13 Maret 2019
18 Imam Ma’ruf, wawancara, 14 Maret 2019
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“jam pelajaran PAI itu ada tiga jam pelajarn setiap
minggunnya, nah yang satu jan ini digunakan untuk
kegiatan tadarus Al Quran, jadi nanti ada acara khatmil
Qur’an, seperti yang barusan ini saya di undang diacara
khatmil qur’an di kelas X ips. Jadi setiap kelas itu ada
target nya misal satu semester harus khatam .ya minimal
kita membiasakan membaca Al-qur’an lah mbak.™*"
Pendapat dari bapak Ma’ruf dan bapak Hafi di atas juga
disampaikan oleh bapak Abdul Syukur, beliau mengatakan
“ ada satu jam khusus untuk tadarus Al Qur’an. Jadi setiap
kelas ini akan dicatat dipapan khusus sudah sampai juz
berapa, lalu kalau mereka sudah khatam diundang guru-guru
PAI khataman dan makan-makan. Ya memang kita niatnya
membiasakan anak-anak untuk membaca Al-Qur’an,
membaca Al-qur’an itu pahalanya besar, jadi Kita
membiasakan untuk membaca Al-Qur’an, mungkin ada
yang belum bias baca Al-Quran dengan adanya tadarus al-
quran ini maka bisa sekalian belajar'**”
kegiatan khatmil Qur’an ini dilakukan setiap satu semester
sekali, jadi ketika mereka sudah bisa mengkhatamkan Al Qur’an
lalu diadakan kegiatan do’a Bersama guru- guru PAI dan jamuan
makan, sebagai wujud rasa syukur mereka. Seperti saat peneliti
melakukan observasi, sedang ada kegiatan khatmil qur’an di kelas
XI IPS 2, lalu ketika peneliti juga melihat adanya kegiatan tadarus
Al Qur’an yang dilakukan pada saat jam pelajaran pai selama satu
jam pelajaran, kebetulan tadarus Al-qur’an ini dilaksanakan di
Masjid sekolah.!*®

Al Qur’an adalah kitabullah yang digunakan umat Islam

sebagai landasan hidup, digunakan sebagai pedoman hidup mereka,

Y7 Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019.
18 Abdul Syukur, wawancara, 14 Maret 2019.
"9Hasil observasi peneliti tanggal 28 Februari 2019
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sehingga sudah sepatutnya kita membiasakan diri untuk selalu
membaca dan memahami makna yang terkandung dalam Al Qur’an
karena di dalam Al Qur’an ini banyak sekali kisah-kisah yang bias
digunakan sebagai pelajaran hidup manusia, apalagi membaca Al
Qur’an adalah dinilai Ibadah dan setiap ayat yang kita baca akan
dilipatgandakan pahala nya.

Dari pemaparan narasumber di atas terlihat bahwa dalam
upaya menanamkan karakter religius siswa, guru mata pelajaran
PAI membiasakan siswanya untuk senantiasa membaca al Qur’an
sebagai wujud keimanan mereka terhap kitab-kitab Allah.

Penerapan karakter religius ini memang bisa dilakukan
dengan berbagai cara, kegiatan belajar mengajar misalnya. Karena
KBM ini merupakan kegiatan yang sangat dekat dengat siawa,
keadaan dimana guru bisa berinteraksi langsung dengan siswa
sehingga bisa menyampaikan nasihat nasihat, dan seorang guru
adalah orang yang tau akan karakter siswanya, sehingga dalam
penyampaian pembelajaran maupun tujuan pembelajaran busa
dilakukan dengan cara yang tepat. Seperti halnya di SMA N 02
Jember ini, Penerapan karakter religius salah satunya melalui
kegiatan KBM.

Kegiatan belajar mengajar di SMA N 2 Jember ini selalu

diawali dengan membaca Asmaul Husna yang mana ini adalah
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sumber penanaman Kkarakter religius, sebagaimana yang dipaparkan
oleh bapak Abdus syukur

“karakter religius ini datangnya dari Allah, melaui nama-
nama Allah yaitu Asmaul Husna, maka muncullah sifat-sifat
yang religius seperti jujur, kerjasama, ramah, sopan, santun
yang mana datangnya dari hati melalui pengamalan dari
Asmul Husna itu, mangkanya setiap mau memulai
pembelajaran selalu dibiasakan membaca asmaul husna.*?*”

Pemaparan dari bapak Abdus Syukur ini memang sesuai
dengan penerapan di lapangan, yang mana pada saat peneliti
melakukan observasi sebelum kegiatan pembelajaran, seluruh
siswa membaca asmaul husna, meskipun tidak ada guru yang

memandu di kelas*?.

Yang mana hal ini dikuatkan lagi oleh
pemaparan siswa yang bernama Daniel setiawan Kelas XI mipa 6
“jadi setiap sebelum pelajaran dimulai baca asmaul husna,
itu pas pelajaran pertama aja, sama pas pelajaran PAI. lya
memang diwajibkan kak.Kalau manfaatnya ya hafal asmaul
husna. Terus tau arti-artinya juga’?>>
Pendapat darinsiswa yang bernama Daniel di atas juga
dikatakan oleh Ade Adi Wijaya kelas X MIPA 5

“iya mbak, sebelum pelajaran emang baca asmaul husna, iya
wajib untuk semua kelas baca asmaul husna sebelum jam
pertama.Manfaatnyaa asmaul husna kan nama-nama Allah,
jadi bias tau nama-nama Allah sifat-sifatnya gitu™?*

Pendapat dari Daniel dan juga Adi di atas juga di sampaikan

oleh temannya yaitu Laras Nur Hayu Putri Kelas X MIPA 4

120 Abdul Syukur, wawancara, 14 Maret 2019

2'asil observasi peneliti tanggal 28 Februari 2019
22Daniel Setiawan, wawancara, 19 Februari 2019
128 Ade Adi Wijaya, wawancara, 19 Februari 2019



74

“kalo pas upacara juga baca asmaul husna malahan mbak,
sebelum upacara dimulai baca asmaul husna dulu, baru
upacara dimulai.”*?*

Asmaul husna merupakan sekumpulan nama-nama Allah
yang berjumlah 99. Setiap umah muslim sudah sepatutnya
menghafal nama-nama Allah tersebut, karena nama-nama tersebut
dapat membuat kita mengingat akan kebesaran Allah, juga bisa
menjadi tauladan kita dalam berbuat.

Seperti pemaparan narasumber di atas, apabila Asmaul
husna bisa tertanam dalam hati maka kita akan senantiasa
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Seperti siswa di
SMAN 02 Jember ini setiap hari mereka dibiasakan untuk selalu
membaca Asmaul Husna, agar mereka bisa menghafal, memahami
dan menerapkan jiwa-jiwa asmaul Husna.

Puncak kegiatan belajar mengajar ini adalah kegiatan ebta
praktik, yang mana ini dilakukan oleh siswa yang sudah kelas XII.
Kegiatan ebta praktik ini merupakan kegiatan praktikum meteri
pelajaran PAIl yang sudah di ajarkan. Adapaun materi yang
dipraktikkan adalah praktik akad nikah, praktik manasik haji,
praktik kewajiban terhadap jenazah, dan praktik sholat. Namun saat
peneliti melakukan observasi kegiatan ebta praktik yang dilakukan

adalah pratik sholat. Sebagai mana yang disampaikan oleh bapak

Hafi ansori yaitu:

'2%_aras Nur Hayu Putri, wawancara, 19 Februari 2019.
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“kegiatan ebta praktik itu dilaksanakan setiap satu tahun
sekali, dan pelaksanaanya pun diroling setiap tahunnya,
kalau yang tahun ini yang bergiliran adalah ebta praktik
sholat, kalua yang tahun kemarin ebta praktik akad nikah,
kalau yang sebelumnya lagi kewajiban terhadap jenazah,
untuk teknisnya ya kalau yang akad nikah dibagi ada yang
bertugas sebagai pengantin pria, ada yang bertugas menjadi
pengantin wanita, ada juga yang bertugas menjadi wali
nikah, jadi semua komponen itu lengkap, nanti diakhir acara
di adakan walimahan ya makan-makan sudah anak-anak,
begitu juga kalau manasik Haji. Tujuannya sendiri untuk
yang pertama ya ujian untuk penilaian, lalu untuk
memperkenalkan pada anak kegiatan yang sesungguhnya
kalu dia kemaren hanya materi sekarang

pelaksanaannya'®.”

Pendapat dari bapak Hafi juga dibenarkan oleh bapak Abdul
Syukur

“Ya benar memang kemarin ada kegiatan ebta praktik kelas
XI1, itu kegiatan tahunan , yang kemarin ini ebta praktiknya
sholat. Dan memang bergiliran tiap tahun, kalau untuk
teknisnya saya kurang tahu karena yang bertanggung jagab
itu guru PAI yang mengajar kelas XII, sedangkan saya
mengajar kelas X. Tujuannya sendiri yang pertama untuk
penilaian kelulusan. Yang kedua agar anak tau bagaimana
proses pelaksanaannya, yang baik dan benar, sehingga
nantinya ketika mereka melaksanakan gak salah. *®”

Bapak hasyim Asy’ri salah satu penguji pada saat kegiatan
ebta Praktik sholat juga menyampaikan hal yang sama mengenai
kegiatan ebta praktik ini.

“ya kebetulan saya kemarin juga bertugas sebagai penguji
pada kegiatan praktik sholat, memang setiap tahunnya
diadakan kegiatan ebta praktik atau ujian praktik, untuk
sholat kemarin yang di ujikan adalah praktik sholat jenazah
dan sholat fardlu, sedangkan saya kebagian nguji yang
praktik sholat jamaah. Kalau tujuannya menurut saya
penilaian akhir sekolah, terus biar anak-anak sholatnya

12%Hasil wawancara Hafi Ansori
12°Hasil Wawancara Abdul Syukur.
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benar tata cara, bacaannya, kalo gak gini nanti bisa-bisa

salah bacaannya gak ada yang ngasih tau salah

seterusnya’*?’

Seperti yang dikatakan narasumber di atas bahwa kegiatan
ebta praktik ini bertujuan untuk melatih kemampuan siswa
mengenai materi yang sudah diajarkan, mengenai materi agama
islam. Dengan diadakan praktik ini siswa tidak hanya mengetahui
melalui materi dan penjelasan guru, namun juga bisa melakukan
secara nyata. Karena ketika siswa bisa berinteraksi dan ikut serta
dalam kegiatan maka mereka akan bisa membuat ingatan yang
lama.

Kegiatan ebta praktik ini dilakukan sepenuhnya di
laboratorium PAI. Dikarenakan di laboratorium PAI ini sudah
terdapat peralatan-peralatan yang mendukung, serta ruangan
laboratorium PAI yang luas dan bisa digunakan sebagai penunjang
kegiatan ebta praktik.'?®

Sebagaimana hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada saat kegiatan ebta praktik yang dilaksanakan di laboratorium
PAL. Seperti penjelasan dari bapak Hafi selaku kepala lab PAI
bahwa kegiatan ebta praktik tahun ini adalah kegiatan praktik
sholat. Teknis kegiatan ebta praktik sholat ini dilaksanakan mulai
pagi sampai pulang sekolah, sesuai dengan jumlah siswa yang

mengikuti praktik. Secara bergiliran siswa melakukan praktik

127

Hasyim Asy’ari, wawancara, 19 februari 2019

128Hasil Observasi peneliti tanggal 15 Februari 2019



77

sholat di depan penguji. Adapaun materi sholat yang diujikan
adalah praktik sholat jenazah dan praktik sholat fardlu. Sedangkan
penilaiannya berdasarkan lancar tidaknya bacaan sholat.*?
Laboratorium PAI memang memiliki peran yang penting
dalam menumbuhkan karakter religius siswa, yaitu sebagai media
penunjang kegiatan belajar mengajar siswa, dengan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di Laboratorium PAI maka proses
belajar mengajar bisa terlaksana dengan baik, sehingga tujuan
pembelajaran yang diharapkan bisa tercapai. Karena keberadaan
laboratorium PAI ini dapat menumbuhkan minat dan motivasi
belajar siswa terutama materi pelajaran PAI yang mana, dalam
mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran yang berisikan nilai-
nilai religius yang bisa dijadikan pedoman hidup dan dijadikan
landasan untuk hidup bermasyarakat, hidup di dunia dan kelak di
akhirat. Bersangkut paut dengan keadaan spiritual seseorang yang
hubungannya dengan Allah SWT, sehingga lahirlah perilaku-
perilaku religius yang diharapkan. Yang mana perilaku tersebut

tertanam dan melekat dalam diri siswa sehingga menjadi karakter-

karakter religius.

2Hasil observasi peneliti tanggal 15 Februati 2019
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b. Peran laboratorium PAI dalam membentuk karakter religius
siswa melalui kegiatan ektrakulikuler
Kegiatan ektrakulikuler merupakan kegiatan yang diadakan
sekolah untuk mengembangkan bakat siswa. SMA N 2 Jember ini
merupakan sekolah umum yang di dalamnya terdapat ektrakulikuler
remaja masjid. Ektrakulikuler remaja masjid ini sudah lama didirikan,
bahkan sebelum adanya laboratorium agama. Sebagaimana yang
disampaikan oleh bapak Hafi Ansori.

“oh kalau remasnya sudah lama mbak, sebelum adanya lab pun
sudah ada ekstrakulikuler remas, namun setelah adanya
laboratorium agama remas ini tempatnya di lab agama setiap hari
rabu dan kamis. Tujuannya remas ini bergerak dalam bidang
keagamaan jadi nanti di dalamnya ada berbagai kegiatan
keagamaan misalnya ada al banjari dan MTQ, nah itu supaya
apa, supaya anak-anak bias memperdalam materi keagamaannya,
dan bias memanfaatkan waktu di luar jam pelajaran, kalua
biasanya pulang sekolah dari pada main mending ekstrakulikuler,
tartil al-Qur’an, atau al banjari, semakin kita sering melakukan
kegiatan keagamaan kita menjadi mengenal lebih sama agama
kita, sehingga kita bisa mencintai ajaran-ajarannya**®”

Pendapat dari bapak Hafi di atas juga di benarkan oleh bapak
Imam Ma’ruf selaku Pembina ektrakulikuler remaja masjid

“ya memang remas nya sudah lama, jadi ini bentuk keperdulian
bahwa memang meskipun kita sekolah umum namun masih tetap
perduli terhadap aspek keagamaan.tujuan dibentuk remas sendiri
untuk mensyiarkan ajaran agama kepada anak-anak,
menunbuhkan bakat anak-anak dalam bidang keagamaan,
meperdalam pengetahuan mereka terhadap agam Islam, biar
tidak mudah terbawa oleh aliran lain™*%

130
131

Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019
Imam Ma’ruf,wawancara, 14 Maret 2019.
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Pendapat dari bapak Hafi dan bapak Ma’ruf di atas juga
dibenarkan oleh Aditya Mafazi kelas XI MIPA 7 selaku ketua
ekstrakulikuler remas ini mengatakan

“iya mbak sudah lama memang remas didirikan, jadi dulu itu di

smada namanya Prisma (persatuan remaja Islam musholla al

mujahidin. Terus ketika 2012 musholla smada dibangun masjid
dan prisma diganti nama menjadi remas babussalam.”**

Jika dilihat dari penjelasan narasumber di atas memang sejak
dulu di SMA N 02 Jember ini sudah menerapkan karakter religius,
yang pertama-tama dimulai dari membentuk remaja masjid, yang mana
mereka mengagendakan kegiatan-kegiatan keagamaan di SMA N 02
Jember ini. Kegiatan keagamaan yang dilakukan diantaranya adalah
peringatan hari besar Islam, yang mana hal ini merupakan wujud
kecintaan umat muslim terhadap agamanya, sehingga dengan suka cita
kita selaku wumat Islam merayakan hari-hari tersebut, dan
meminimalisir umat Islam untuk merayakan hari besar agama lain. -

Kegiatan yang dilakukan oleh remas ini adalah semua yang
mencakup kegiatan keagmaan di SMA N 02 Jember ini diantaranya
bersih-bersih masjid, 10S 1i, MTQ (Musabagah tilawatil Qur’an) dan
al-banjari, sholat Jum’at, qiyamul lail, MTQ tingkat Kabupaten
Jember, Pondok Ramadhan, buka Bersama, peringatan hari besar islam
seperti Maulid Nabi Muhammad, Idul Adha, Adapun kegiatan MTQ
ini diisi dengan berbagai kegiatan diantaranya yaitu tartil, pidato,

tilawah, debat, dan kajian kelslaman. Kegiatan ini dilakukan pada hari

132 Aditya Mafazi, wawancara, 25 Maret 2019.
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rabu pada jam 16:00 bertempat di laboratorium agama. Teknis
kegiatannya adalah secara bergantian setiap hari rabu. Adapun tujuan
diadakan MTQ ini adalah untuk melatih bakat siswa dibidang
keagamaan, menambah wawasan siswa pada agama Islam, agar
mereka mempunyai pedoman yang kuat tentang agama Islam. Teknis
pelaksanaannya sendiri dilakukan secara bergantian dalam satu
minggu'®. Kegiatan ini dilaksanakan di laboratorium agama, karena
memang untuk semua kegiatan keagamaan berpusat di laboratorium
agama sebagaimana yang telah disampaikan oleh bapak Hafi Ansori
selaku koordinator laboratorium Agama
“jadi kegiatan remas itu saya taruh di lab, agar mereka bisa
menghidupkan laboratorium PAI, karena memang di lab pai itu
tempatnya luas, jadi kalau untuk dijadikan tempat kegiatan
cukup nyaman, jadi lab itu fungsinya tidak hanya dijadikan
sebagai tempat pembelajaran saja namum juga pusat kegiatan
keagamaan setelah masjid.***”
Pendapat dari bapak Hafi juga disampaikan oleh bapak Ma’ruf
“untuk tempatnya ada di laboratorium PAI mbak, tetapi memang
tidak semuanya dilakukan di laboratorium PAI, kalau hanya
kegiatan mingguan seperti latihan al banjari, latihan MTQ itu di
lakukan di lab. Karena di lab itukan ruangannya luas bias
dipakai untuk acara-acara, latihan anak-anak, nyaman juga,
pencahayaannya juga cukup”**®
Pendapat dari bapak Hafi dan bapak Ma’ruf di atas juga
disampaikan oleh Firliani Ghoziatil Maithoh kelas X1 Mipa 4.

“sebenernya ada kantor utamanya mbak, tapi untuk kegiatan
memang di laboratorium Pai soalnya peralatan-peralatan remas

133 Hasil observasi peneliti tanggal 20 Maret 2019
¥ Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019
¥ mam Ma’ruf, wawancara, 14 Maret 2019
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ada di laboratorium Pai. Terus kalua di lab kan ruangannya
nyaman, buat latihan itu bisa konsentrasi gitu™*%

Pendapat dari narasumber di atas memang sesuai dengan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti, ketika peneliti sedang
melakukan penelitian di laboratorium PAI sedang ada kegiatan MTQ
yaitu kajian kelslaman. Kegiatan kajian keagamaan ini berupa
penyampaian materi-materi yang berkaitan dengan ajaran-ajaran
Islam, baik itu tentang Ilmu figih, sejarah Islam, dll. Teknis
pelaksanaannya adalah pada sesi pertama siswa diberikan materi
tentang Islam lalu sesi kedua dilanjutkan untuk kegiatan debat antar
siswa. ™’

Laboratorium PAI menyediakan fasilitas bagi siswa untuk
menyalurkan bakat dan minat mereka, sehingga bakat dan minat
mereka bisa tersalurkan dengan baik sebagai bekal ketrampilan diri
bagi siswa nanti. Ekstrakulikuler remas ini bagus untuk diikuti karena
di dalamnya siswa tidak hanya diajarakan tentang berorganisai namun
juga di ajarkan tentang ketrampilan-ketrampilan, diajarkan tentang
pengetahuan keislaman. Siswa bisa memilih kegiatan yang akan
diikuti di remas ini. untuk teknis kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan sudah sesuai dengan jadwal yang disepakati oleh anggota

Remas.

%Firliani Ghoziatil Maithoh, wawancara, 20 Maret 2019
13"Hasil observasi peneliti 20 Maret 2019
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Seperti yang telah di paparkan oleh Laras Nur hayu Putri kelas
X MIPA 4 dan merupakan anggota remas babus salam

“kalau lab agama kebanyakan yang makek anak remas kak,
terus kalau kegiatannya kalau hari rabu itu debat kalau hari
kamis itu latihan al banjari. Terus kalau untuk debatnya si
tergantung tema, yang nentuin temanya itu ketua remasnya.**”

Pemaparan Nur Hayu Putri di atas juga dibenarkan oleh bapak

Imam Ma’ruf selaku pembina ektrakulikuler remas.

“kalau jadwal kegiatan remas hari kamis latuhan al banjari, kalu
hari rabu memang sama anak-anak ijin sama saya untuk diisi
kejian keagamaan setelah ke giatan MTQ, ya saya persilahkan
saja, namum untuk kajian keagamaan ini saya serahkan ke anak-
anak bagaimana teknis pelaksanaannya.*®”

Pemaparan bapak Ma’ruf diatas juga di sampaikan oleh adit

selaku ketua remaja Masjid babussalam

“untuk kegiatan harian itu ada bersih-bersih masjid, terus piket
10s 1i, jadi anak-anak remas nantik berdiri di pintu masuk
smada salam-salaman sama siswa. Untuk kegiatan mingguan
ada latihan hadrah albanjari setiap kamis. Latihan tilawah setiap
rabu, sama sholat jum’at setiap hari jum’at. Untuk kegiatan
bulanan ada giyamul lail yaitu sholat malam berjamaah di SMA
N 02 sama pengajian keliling di rumah abggita remas. Untuk
event tahunan ada maulid nabi, sholat idul adha, diklat anggota
baru, MTQ tingkat Kabupaten Jember, tadabur alam, pondok
ramadhan, sama bukber anggota remas.” %

Dari pemaparan narsumber di atas memang banyak sekali upaya
yang dilakukan untuk membina dan menerapkan karakter religius
siswa ini, diantaranya melalui kegiatan ektrakulikuler yang dilakukan
di laboratorium PAI ini. Jadi siswa tidak hanya bisa belajar melalui

pembelajaran di kelas namun juga bisa dilakukan di ekstrakulikuler.

138 aras Nur hayu Putri, wawancara, 29 Februari 2019.
¥ mam Ma’ruf, wawancara, 14 Maret 2019
10 Aditya Mafazi, wawancara, 25 Maret 2019
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Kegiatan remas pada hari rabu yaitu latihan musabagah tilawatil

qur’an, yang mana kegiatan ini berisi tentang tilawah, pidato, dan
tartil. Teknis kegiatan yang dilakukan yaitu MTQ dimulai pukul 16:00
sampai dengan pukul 15:00. Pembukaan yang dipimpin oleh Pembina
remaja Masjid, atau ketua Remaja Masjid, lalu di lanjutkan latihan.

Seperti yang dipaparkan oleh Aditya Mafazi

“untuk yang MTQ itu hari rabu dimulai dari jam 4 sampek jam
5. Guru yang mengajar itu pak masudi, teknis kegiatannya itu
diberi materi dulu tapi anak-anak gak praktek satu persatu tetapi
langsung praktek bareng-bareng. Kalau mtq bisa belajar
mengenai agama Islam, ada cerita nabi-nabi yang bisa
memotivasi, terus ada tartil cara membaca Al-qur’an dengan
lagu yang indah. Ya itu yang saya dapatkan mbak™***

Pendapat di atas juga dipaparkan oleh bapak Imam Ma’ruf, yang

mana beliau juga mengatakan

“untuk kegiatan mtq itu dimulai pukul 4 sore selesai pulang
sekolah, sama seperti latihan albanjari. Teknis kegiatannya
anak-anak dilatih sama pak masudi. MTQ itu nanati anak-anak
belajar tartil, belajar pidato seperti itu, melatih skill mereka,
memperdalam lagi keagamaan, mungkin kalua di kelas yang
disampaikan hanya secara umum nanti bias dibahas secara rinci
disini, seperti tartil itu kan mengajarkan sama siswa membaca
al-quran dengan beebagai lagu, agar cara membacanya indah”'#?

Pendapat dari bapak Ma’ruf di atas juga di paparkan oleh bapak

Mas’udi

“iya betul memang saya yang nglatih anak-anak mtq, kebetukan
saya diamanahi untuk mendapingi anak-anak latihan mtg, sama
al banjari juga kadang.Kalau untuk mtq nanti anak-anak di ajarai
tartil, ada pidato, ada kajian keagamaan juga, agar nantinya bisa
memperdalam tentang agama Islam mengenai baik dan buruk

Y“Iaditya Mafazi, wawancara, 25 Maret 2019.
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Imam Ma’ruf, wawancara, 14 Maret 2019.
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materi-materi agama, secara umum Yya untuk memperdalam
pengetahuan mereka terhadap agama Islam.”'*?

Mtg ini mrupakan kegiatan yang dilakukan di SMA N 02
Jember, untuk nantinya menumbuhkan bakat siswa, dibidang tilawah,
tartil, pidato dll. Sehingga apabila ada perlombaan siswa yang
bersangkutan bisa mengikuti.kegiatan MTQ di SMA N 02 Jember ini
puncaknya ada pada kegiatan lomba MTQ se Kabupaten Jember
tingkat SMP/MTS, jadi mereka membuat perlombaan untuk siswa-
siswa yang berprestasi di bidang MTQ*,

Kegiatan albanjari merupakan kegiatan yang dilakukan pada
hari kamis, yang mana tujuan dari kegiatan ini adalah mensyiarkan
sholawat nabi, sehingga tertanam dalam diri kecintaan terhadap
Rasulullah. Kecintaan kepada Rasululah ini merupakan wujud dari
rukun iman yang ke dua yaitu percaya kepada Rasul Allah. Ketika
seorang muslim mengaku cinta kepada Rasulallah maka ia akan
senantiasa bersholawat kepadanya. Seorang muslim akan senantiasa
percaya bahwa ketika ia bersholawat kepada Rasulallah maka ia akan
mendapat syafa’at beliau, yang mana syafa’at ini akan memberikan
pertolongan kelak di akhirat.

Kegiatan al banjari ini merupakan perwujudan dari adanya
karakter religius siswa, yang mana ini merupakan bentuk dari

pengamalan ajaran agama. Agama Islam senantiasa memerintahkan

13 Ahmad Mas’udi, wawancara, 28 Februari 2019
Hasil observasi peneliti tanggal 20 Maret 2019.
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kepada umatnya untuk selalu memanjatkan sholawat kepada
Rasulullah serta para keluarga dan sahabat-sahabatnya. Sebagaimana
pemaparan dari bapak Imam Ma’ruf

“kalau untuk albanjari sendiri ya memang tujuannya selain
untuk sholawat kepada Nabi, namun Pak hafi selaku senior guru
PALI ini juga ingin membangkitkan Pendidikan agama yang ada
di SMA N 2 ini terutama lewat Albanjari ini. Membiasakan
anak-anak untuk senantiasa membaca sholawat, sholawat itu
penting, setiap hari Kkita dianjurkan untuk bersholawat, nah
inikan juga termasuk menjalankan ibadah, menjalankan
sunnatullah. Membiasakan membaca sholawat, cinta sholawat,
agar mendapat syafaat nantu ketika yaumil giyamah**”

Pendapat dari bapak Ma’ruf di atas juga disampaikan oleh
Aditya Mafazi

“albanjari sendiri tujuannya, ya untuk memfasilitasi teman-
teman yang suka main al banjari, yang punya bakat al banjari
juga, dari pada nantinya mereka latihan di luar smada, terus
menang, nah mending ikut al banjari di smada, kan kalau
misalnya menang jadi bisa membanggakan sekolah. Kalua saya
sih biar terbiasa membaca sholawat nabi lah, apalagi sekarang
lagunya juga bagus-bagus enak dinyanyikan, dapat pahala
pula™*

Pendapat di atas juga disampaikan oleh Firli selaku anggota
remas

“Ya kalo albanjari sih yang cewek-cewek ikut jadi backing

vocal ya kak, kalo saya suka sholawatan gitu jadi saya ikut

remas, ya dari pada sholawatan sendiri mending ikut remas,

biasanyakan ada lomba-lomba albanjari juga.”*’

Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler al banjari ini dipimpin oleh

bapak Imam Ma’ruf. Beliau juga merupakan guru PAI yang ada di

SMA N 02 Jember. Kegiatan ini dimulai pada pukul 16:00 WIB dan

%[ mam Ma’ruf, wawancara, 14 Maret 2019.
10 Aditya Mafazi, wawancara, 25 Maret 2019.
147 Firliani Ghoziatil Maithoh, wawancara, 20 Maret 2019
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selesai pada pukul 16:30 WIB. Susunan dari kegiatan ini adalah
pembukaan yang dipimpin oleh bapak Imam Ma’ruf sendiri dan
dilanjutkan pembacaan sholawat atau latihan al banjari. Penugasan
dari kegiatan al banjari babussalam ini yaitu anggota laki-laki sebagai
penabuh dan anggota perempuan sebagai backing vocal**.

Ketika melakukan penelitian di SMA N 2 Jember ini ada hal
menarik yaitu jika kita menganggap bahwa sekolah umum hanya
mengajarkan agama secara umum namun ternyata ada sekolah umum
yang mengajarkan keagamaan kepada siswa secara khusus, sehingga
mereka juga mendapat pendidikan agama yang kurang lebih setara
dengan pendidikan agama di sekolah madrasah.

Laboratorium PAI di SMA N 02 Jember ini memiliki peranan
yang penting dalam menunjang kegiatan ekstrakulikuler siswa yang
mana tujuan dari ekstrakulikuler ini adalah untuk menunjang bakat
dan minat siswa di bidang keagamaan dan juga memperkenalkan
secara mendalam tentang agama Islam, agar mereka tudak mudah
terbawa oleh aliran lain yang tidak sesuai dengan Syariat agamanya.

2. Pengelolaan yang dilakukan laboratorium PAI dalam perannya
membentuk karakter religius di SMA N 02 Jember

Kegiatan yang dilakukan di laboratorium PAI adalah kegiatan

keagamaan yang mana kegiatan tersebut beorientasi untuk membentuk

“8Hasil observasi peneliti tanggal 28 Februari 2019.
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pribadi siswa agar sesuai sengan tujuan yang ingin dicapai Yyaitu
membentuk karakter religius.

Teknis pelaksanaan kegiatan yang dilakukan di laboratorium agama
adalah sebelum menggunakan labiratorium pihak yang bersangkutan harus
memimta ijin terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan di laboratorium
PAI. Terdapat buku khusus yang digunakan untuk mencatat kegiatan apa
saja yang dilakukan di laboratorium PAI. Tujuan pencatatan ini adalah agar
tidak terbentur antara satu kegiatan dan kegiatan lain yang akan dilakukan
di labiratorium PAI**°. Sebagaimana yang disampaiakn oleh bpak Hafi
Ansori selaku koordiantor laboratorium PAI

“kalau untuk teknis peminjaman ya nulis di buku dulu, ada bukunya,
ya tujuannyanagar tidak terbentur dengan jadwal lain, seringa ada
kegiatan juga yang dilakukan di laboratorium PALI ini, jadi kalau mau
minjam yang ijin dulu sama saya, terus nulis di buku besar, tujuannya
apa, ya tujuannya agar tidak berbenturan jadwal, lalu kalau ada yang
rusak barangkali ada yang bisa dimintai pertanggung jawaban, yang
terakhir memakai tadi, atau bisa di cari siapa yang sudah memakai
lab. PAI.”*>°

Pendapat dari bapak hafi di atas juga dibenarkan oleh bapak Abdul
Syukur.

“ya betul memang sebelum memakai laboratorium PAI minta ijin

dulu ke pak Hafi, karena beliau yang bertanggung jawab sepenuhnya

untuk lab PAI, jadi memang teknisnya begitu, biasanya saya nyuruh
anak-anak yang ijin ke pak Hafi, ijin mau makek lab. PAI begitu.”"**

Pendapat dari Bapak Abdul Syukur di atas juga disampaikan oleh

Bapak Imam Ma’ruf.

%D okumentasi laboratorium PAI 15 februari 2019.
10Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019
Abdul Syukur, wawancara, 14 Maret 2019.



88

“ya memang sebelum menggunakan laboratorium PAI memang ijin

dulu ke pak Hafi, biar gak berbenturan jadwal mungkin, jadi biasanya

saya sebelum memakai laboratorium PAI saya suruh anak-anak buat

ijin ke pak hafi dulu apa bisa di pakai lab nya, ada buku nya juga ,

jadi sekalian 1jin sama nulis di buku khusus.”**?

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pada saat
melakukan observasi di laboratorium PAI ada beberapa siswa yang akan
meminjam laboratorium PAI untuk kegiatan maka ia meminta ijin kepada
pgk Hafi dan juga mengajukan surat ijin peminjaman, jadi laboratorium
PAI ini juga tidak bisa mudah digunakan oleh siapapun meskipun untuk
kepentingan siswa, yang mana pada surat peminjaman itu mereka juga
harus mencantumkan waktu penggunaan laboratorium PAI, sehingga ketiak
ada yang akan meminjam laboratorium PAI maka tidak akan
berbenturan.*®?

Hasil observasi peneliti di atas juga didukung oleh hasil yang
wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa yang bernama Aditya
Mafazi kelas X1 MIPA 7

“ya sebelum pinjam lab. Pai itu memang kalo untuk kegiatan event

besar harus pakai surat ijin peminjaman, tapinkalo untuk

pembelajaran enggak mbak, saya juga pernah di suruh guru pai buat
ijin ke pak Hafi mau makek lab. Pai tapi cuma ijin dan nulis di buku
besar, buku peminjaman itu.”**

Pendapat dari Adit di atas juga disampaikan oleh Firliani Ghoziatil

Maithoh Kelas X1 MIPA 4

“saya juga pernah meminta disuruh minta ijin ke pak Hafi buat
makek laboratorium pai, ya cuma minta ijin lab.nya di pakek apa

321 mam Ma’ruf, wawancara, 14 maret 2019
3Hasil observasi peneliti tanggal 19 Februari 2019.
™ Aditya Mafazi, wawancara, 25 maret 2019
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enggak paa pelajaran PAI nanti, kalo misalnya sudah dapat ijin nulis
di buku besar, buku peminjaman itu.”**

Pendapat diatas juga di sampaikan oleh siswa yang bernama Danel
Setiawan, yang mana iya juga mengatakan bahwa ia juga pernah meminta
izin untuk meminjam lab. PAI

“waktu itu saya disuruh pinjem lab. Lab buat pelajaran pai sama pak

syukur, terus minta ijin me pak Hafi, terus nulis di buku besar sudah

Manajemen pengaturan peminjaman itu memang penting untuk
dilakukan agar setiap sesuatu yang berkaitan dengan laboratorium PAI bisa
diatur denganbaik, sehingga kegitan-kegiatan yang dilakukan di
labiratorium PAI bisa dimininalisir kendalanya dan semua bisa secara
merata melakukan pembelajaran di Laboratorium PAI.  Contohnya bisa
melalui surat peminjaman jika akan melakukan kegiatan besar di
laboratorium PAI, melalui pembukuan peminjaman laboratorium PAI, itu
merupakan salah satu contoh mengatur kegiatan yang ada di laboratorium
PALI. Pengelolaan ini juga akan memberikan pelajaran kepada siswa tentang
arti tanggunga jawab sebagaimana yang disampaikan oleh bapak hafi
ansori selaku kepala laboratorium PAL.

“dengan adanya seperti ini, prosedur peminjaman Labiratorium PAI

ini mengajarkan anak-anak untuk tanggung jawab dan amanah,

tanggung jawabnya apa ketika mereka sudah meminjam sudah
tentunharus dijaga jagan merusak, keadaan sebelum meminjam

bagaimana, keadaan sesudah meminjam ya harus sama dengan
sebelum dipinjam, menjaga barang yang dipinjam.”**’

% Ejrliani Ghoziatil Maithoh, wawancara, 20 Maret 2019
*®Daniel Setiawan, wawancara, 19 Februari 2019
7Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019
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Pendapat dari bapak Hafi di atas juga ditambahkan oleh bapak Abd.
Syukur, yang mana beliau mengatakan
“kalau untuk program sendiri kita kan lembaga ya mbak jadi untuk
setiap program harus dari sekolah tapi atas usulan dari guru-guru PAI
seperti peringatan hari besar Islam, tapi nanti untuk panitia
pelaksanaan oleh anak-anak remas, kita hanya memantau, nah ini
kalau dilihat ini kan ada karakter religius kita mengajarkan utuk
anak-anak bisa amanah, diberi tugas untuk melaksanakan acara,
merancang acara. Mengajarkan anak-anak untuk bisa menjalankan
amanah yang diberikan. Kalau acaranya bisa terlaksana dengan baik
maka anak-anak ini susah menjalankan amanah dengan baik”**®
Membiasakan siswa untuk bisa bersikap tanggung jawab dan amanah
adalah merupakan contoh penerapan karakter religius kepada siswa agar
mereka bisa berlaku tanggunga jawab terhadap apa yang diamanahkan
kepada mereka.
3. Hasil dari peranan laboratorium PAI dalam upayanya membentuk
karakter religius siswa
Karakter religius siswa di SMA N 2 Jember ini merupakan wujud
dari visi smada yaitu unggul dalam prestasi yang berdasarkan iman dan
tagwa. Siswa tidak hanya ahli di bidang akademik yang digunakan sebagai
bekal dunia namun juga ahli dalam ilmu agama yaitu sebagai bekal di
akhirat nanti*.
Dalam penerapan karakter religius ini diperlukan beberapa komponen
yang dapat mendukung agar karakter religius siswa bisa benar-benar

tertanam dalam diri siswa yaitu melalui media penunjang pembelajaran

berupa laboratorium agama ini. Seperti yang sudah di jelaskan pada point

18 Abd. Syukur, wawancara, 19 Februari 2019.
¥pokumentasi SMA N 02 Jember 28 Fbruaru 2019.
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pertama bahwa laboratorium digunakan sebagai media penunjan kegiatan
belajar mengajar siswa dan digunakan sebagai tempat kegiatan yang
dilakukan oleh siswa yang mengikuti ekstrakulikuler remas. Dua hal ini
bisa digunakan sebagai stimulus siswa untuk menanamkan karakter religius
siswa.

Meskipun tidak semua siswa mengikuti ekstrakulikuler remas ini
namun melalui kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam siswa sudah diberikan bekal mengenai karakter — karakter
religius yang harus dimiliki siswa. Tidak hanya itu pihak sekolah juga
mendukung program-program keagamaan demi terciptanya sekolah umum
yang mengedepankan aspek religius ini yaitu melalui kegiatan-kegiatan
pembiasaan seperti yang dipaparkan oleh bapak Abdus Syukur

“kegiatan anak- anak setiap hari diawali dengan sholat dhuha
berjamaah, yang ngimami dari guru PAI secara bergantian, lalu ada
yang berjaga di depan untuk kegiatan 10S 11 yaitu sholat berjamaah,
senyum, salam, sapa, sopan, santun, silaturrahim, sabar, syukur,
senang hati, ikhlas. Lalu setelah itu anak-anak masuk, diawali dengan
do’a Bersama dipandu oleh multimedia, lalu membaca Asmaul Husna
setiap mengawali pelajaran, nanti siang sholat berjamaah dhuhur,
terus nanti pulang sekolah baca do’a pulang sudah.'%%”

Pendapat dari bapak Abdul Syukur juga dibenarkan oleh pendapat
Hafi Ansori, yang mana beliau juga mengatakan

“anak-anak itu dari pagi sudah dibiasakan 10S 11 jadi sudah bukan 5S

lagi sudah 10S vyaitu salam, sapa, sopan, santun, sholat berjamaah,
senyum, silaturrahim, syukur, sabar, senang hati.”%!

%0 Abdus Syukur, wawancara, 14 Maret 2019
'*! Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019
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Pendapat dari bapak Hafi dan bapak Abdul Syukur juga di benarkan
oleh bapak Imam ma’ruf, yang mana beliau juga mengatakan tentang
pembiasaan 10S 11l

“kebiasaan yang ditampilan di SMADA ini yang paling kelihatan ya

10S 11, ada sholat dhuha juga, ada sholat dhuhur berjamaah, itu jadi

setiap pagi anak-anak melaksanakan 10S 11 lali sholat dhuha, nanti
jam-jam siang sholat dluhur berjamaah™°2.

Pendapat dari bapak Ma’ruf tentang kegian 10S 11 ini juga
disampaikan oleh Ade Adi Wibawa kelas X MIPA 5

“kegiatan 10S 11 itu mbak, iya benar setiap pagi itu pasti 10S 11, jadi

pas masuk kesekolah itu guru-guru ada yang didepan terus

bersalaman, mengucapkan salam juga.”163

Melalui kegiatan-kegiatan pembiasaan ini siswa akan terbiasa untuk
menanamkan karakter-karakter religius, yang diharapkan tidak hanya
diterapkan di lingkungan sekolah namun juga di lingkungan sekitarnya.

Ketika peneliti melakukan observasi pada pagi hari nampak siswa
datang ke sekolah dengan sopan. Siswa yang membawa kendaraan
memasuki sekolah melalui gerbang samping dan menuju tempat parkir, lalu
bagi siswa yang tidak membawa kendaran masuk melalui gerbang utama di
depan. Guru PAI yang sudah diberi piket untuk kegitan 10S 11 sudah siap
berjaga di depan gerbang untuk bersalaman dan menyapa siswa yang
datang kesekolah. Kegiatan ini berlangsung sampai bel masuk sekolah

berbunyi. Dilanjutkan kegiatan berikutnya adalah masuk kelas untuk

memulai pelajaran, sebelum pelajaran dimulai siswa membaca doa secara

162

Imam Ma’ruf, wawancara, 14 maret 2019

13 ade Adi Wibawa, wawancara, 19 Februari 2019
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bersama-sama dengan dipandu rekaman multimedia. Setelah membaca do’a
siswa membaca Asmaul Husna di kelas masing-masing.Pada pukul 12:00
WIB siswa melakukan sholat dhuhur berjamaah, setelah itu siswa
melanjutkan kegiatan pembelajaran sampai dengan bel pulang yaitu sekitar
pukul 15:30 WIB. Sama seperti saat datang ke sekolah, siswa keluar
sekolah juga dengan tertib, tidak ada siswa yang menaiki kendaraan di
ligkungan sekolah, mereka harus mendorong kendaraan mereka sampai ke
halaman depan sekolah. Tidak hanya itu pada saat peneliti melakukan
observasi kegiatan pulang sekolah, pada saat itu sedang ada penurunan
bendera merah putih, seketika siswa yang melihat langsung berhenti di
tempat dan tidak melakukan apapun sampai penurunan bendera telah
selesai. Hal ini membuat peneliti merasa kagum betapa mereka sangat
menanamkan nilai nasionalisme sebagai wujud cinta tanah air*®*.

Dari beberapa kali peneliti melakukan observasi di SMA N 02
Jember ini saya tidak merasa terasingkan karena peneluti adalah orang baru
yang datang di sekolah ini, warga sekolah sangat ramah terhadap peneliti.
Ketika peneliti datang di sekolah ini disambut oleh satpam yang bertugas
jaga di gerbang sekolah lalu setelah peneliti mengatakan keperluan, satpam
tersebut mengantarkan peneliti ke ruang tata usaha, di ruang tata usaha
semua guru yang bertugas di ruang tata usaha tersebut juga ramah dan tidak

ada yang memandang sinis.

1*"Hasil observasi peneliti tanggal 28 Februari 2019.
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Dari pengalaman peneliti ini bisa dilihat memang terlihat penerapan
karakter-karkter religius ini, sebagaimana pengamalan terhadap wujud
keimanan kepada tuhan yang maha esa, dan sepatutnya sesama umat
muslin itu harus berbaik hati dan bersikap yang ramah.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, muncul beberapa
indikator-indikator karakter religius yang ada di SMA N 02 Jember ini
sebagai hasil dari penerapan laboratorium agama yaitu :

a. Taat Menjalankan Ibadah

Taat menjalankan ibadah ini ditandai dengan siswa
melaksanakan ajaran agama dengan baik dan benar, terutama siswa
yang beragama Islam.Mengikuti kegiatan keagamaan Yyang
diselenggarakan oleh sekolah.Dalam hasil observasi yang dilakukan,
siswa di SMA N 02 Jember ini sudah mencerminkan karakter religious
yang di maksud, yaitu siswa menjalankan ibadah dan mengikuti
kegiatan keagamaan yang diprogramkan oleh sekolah. Pelaksanaan
kegiatan keaganaan ini berupa melaksanakan sholat dhuha setiap pagi,
melaksanakan shalat dhuhur setiap jam 12:00 siang WIB*®°.

Kegiatan shalat dhuha ini sudah diikuti oleh siswa dengan baik,
teknis pelaksanaan shalat dhuha ini setiap pagi siswa sampai di sekolah
sekitar pukul 06:00 pagi, bagi siswa yang membawa kendaraan
memarkirkan kendaraan terlebih dahulu selanjutnya menuju masjid,

sedangkan siswa yang tidak membawa kendaraan langsung menuju

1%Hasil observasi peneliti. Tanggal 28 Februari 2019
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masjid. Kegiatan sholat dhuha ini dilakukan secara berjamaah, namun
bagi siswa yang tertinggal jamaah shalat dhuha bisa melaksanakan
shalat dhuha sendiri.®® Seperti yang telah disampaikan oleh bapak
Hafi Ansori

“barusan ini saya ngimami sholat dhuha mbak, kalau anak-anak

yang ketinggalan ya ndakpapa shalat dhuha sendiri, atau bisa

juga bergantian shalat jamaah dhuha nyat”167

Tidak berbeda jauh dengan kegiatan shalat dhuha, kegiatan shalat
dhuhur ini lakukan secara berjamaah. Setiap siswa yang beragama
Islam diwajibkan untuk mengikuti kegiatan ini. Teknis pelaksanaan
kegiatan shalat dhuhur berjamaah ini yaitu sama seperti pelaksanaan
shalat dhuha, hanya saja pada kegiatan ini siswa yang telah selesai
mengerjakan shalat dhuhur melakukan check lock pada alat yang sudah
disediakan. Sistem check lock ini akan berpengaruh pada nilai mata
pelajaran PAI, karena akan digunakan sebagai nilai tambahan®®.

Sebagaiman yang dikatakan oleh Ade Adi wibawa

“sholat berjamaah itu wajib mbak, nanti sesudah sholat
berjamaah itu check lock pakek finger itu mbak.”*®

Pendapat dari Ade Adi Wibawa juga dikatakan oleh Laras Nur
Hayu Putri

“iya mbak, selesai sholat ceck lock dulu itu diwajibkan, buat
tambahan nilai agama jadi ya pasti check lock.”*"®

1%6Hasil observasi peneliti tanggal 19 Februari 2019
%7Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019

1%8asil observasi peneliti tanggal 28 Februari 2019
%Ade Adi Wibawa, wawancara, 19 Februari 2019
170)_aras Nur hayu Putri, wawancara, 19 Februari 2019
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Pernyataan ini juga disampaikan oleh Ferri Yuda S. Siswa kelas
X1l MIPA 7

“iya kalo selesai sholat itu check lock, di masjid soalnya itu juga
masuk penilaian agama kak.”*"*

Sistem check lock yang diterapkan oleh smada juga merupakan
penerapan sikap kejujuran yang mana siswa dengan kejujurannya apabila
mereka memang benar-benar melaksanakan sholat maka ia akan
melakukan check lock, dan apabila mereka tidak melakukan sholat maka
mereka tidak boleh check lock. Dari hasil observasi yang dilakukan
peneliti memang siswa sudah tertib dalam menerapka sistim check lock,
jadi sesudah sholat mereka baru melakukan check lock, meski ada
beberapa siswa yang melakukan check lock pada saat sebelum
melaksankan sholat.'”> Dengan ini siswa akan terbiasa bersikap jujur,
bahwa meskipun tidak ada guru yang mengawasi mereka namun Allah
senantiasa mengawasi apa Yyang Kkita lakukan.Sebagaimana yang
dipaparkan oleh bapak Abd. Syukur mengenai pelaksanaan sholat
berjamaah ini

“kalau untuk pelaksanaan sholat dhuha dan sholat dhuhur

berjamaah, memang membiasakan untuk melaksanakan sholat,

karena sholat adalah tiang agama, lalu membiasakan untuk sholat
berjamaah, karena sholat berjamaah itu pahalanya lebih besar jadi
mereka terbiasa melakukan sholat berjamaah. Lalu untuk mesin
check lock itu sebenarnya untuk melatih kejujuran apa dia benar-

benar sholat, yang namanya siswa banyak jadi kalau kita mantau
susah maka pakek check lock tadi.”*"

YlEerry Yudha S, wawancara, 14 Maret 2019
12Hasil Observasi peneliti tanggal 28 Februati 2019.
13 Abd. Syukur, wawancara, 13 Maret 2019
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b. Sopan dan santun

SMA N 02 Jember ini siswa diajarkan untuk selalu bersikap
sopan dan santun kepada warga sekolah yang lebih tua, maupun
apabila ada tamu di sekolah. Sebagaimana yang dipaparkan oleh bapak
Ahmad Mas’udi.

“yang bagus lagi anak anak itu menghormati tamu yang masuk di

wilayah sekolah, jadi kalo misalnya ada tamu pasti di salami

sama anak anak, mereka juga menjaga perilakunya.'’*

Pendapat dari bapak Ahmad Mas’udi di atas juga disampaikan
oleh bapak Hafi Ansori

“anak-anak itu kalo ketemu guru pasti salaman mbka, gak usah

ditanya, nanti kamu lihat sendiri saja kalo lewat habis ini kan

keluar itu pasti anak-anak salaman.”'"

Pendapat bapak dari bapak Hafi Ansori ini juga disampaikan
oleh bapak Abdul Syukur yang mana beliau mengatakan

“iya kalo bertemu guru paati mereka salaman, masuk kantor gini

mau ada perlu salaman dulu, salam dulu tidak grusa grusu, itukan

cerminan dari sifat sopan santun, kalan jalan kalau bertemu

bapak ibu guru badannya dirundukkan.”*"®

Pendapat di tas juga sesuai dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti, selama peneliti melakukan observasi di SMA
N 02 Jember, peneliti tidak pernah menjumoai siswa yang bersikap
cuek apabila berpapasan dengan bapak ibu guru, ketika berpapasan

dengan bapak ibu guru siswa langsung bersalaman dan ketika jalan

mereka menundukkan badannya. Tidak hanya itu ketika peneliti

17 Ahmad Mas’udi, wawancara, 28 Februari 2019
" Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019
16 Abdul Syukur, wawancara, 14 Maret 2019
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sedang duduk lalu ada siswa yang berjalan di depan peneliti, mereka
juga menundukkan badannya ketika berjalan. Jarang sekali peneliti
melihat siswa yang berkata kotor sembarangan bahkan hamlir tidak
ada siswa yang berkata kotor'’”. Seperti yang diucapkan oleh siswa
Muhammad Igbal Fauzi kelas XII MIPA 3

“kalau setiap bertemu sama guru itu pasti ya salaman kak, ya gak

di hukum sih kalau gak salaman ya gapapa mungkin Cuma di

tegur sedikit.*"®”

Pendapat dari Muhammad Igbal di atas juga dibenarkan oleh Ade
Adi Wibawa

“awal masuk sekolah kita kan gak tau ya kak, terus ya diberi

pengarahan gitu kalua ada guru bersalaman, terus ada kegiatan

10s itu jadi kita lama-lama terbiasa bersalaman ketika bertemu

guru.”l79

Pendapat dari dua siswa di atas juga di perkuat oleh
pemaparandari bapak Abdul Syukur

“jadi awal masuk itu anak-anak ada kegiatan training spiritual,

pada saat mos itu ada waktu satu hari untuk anak-anak training

spiritual, nanti kegaiatannya diisi yaitu tentang pengenalan

karakter-karakter religius tadi.”*®°

Jika kita melihat bahwa memang SMA N 02 Jember ini
merupakan sekolah umum, jadi tidak semua siswa memiliki latar
belakang Pendidikan akhlak keagamaan, untuk itu dengan adanya

kegiatan pengenalan pendidikan karakter religious yang memang

dikembangkan ini maka siswa sudah memiliki bekal untuk ia

Y"Hasil observasi peneliti tanggal 28 Februari 2019

178 Muhammad Igbal Fauzi, wawancara, 14 Maret 2019
1 Ade Adi Wibawa, wawancara, 19 Februari 2019.

¥ Apdul Syukur,wawancara, 14 Maret 2019
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beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang mengedepankan aspek
religius ini seperti bersikap sopan dan santun terhadap warga sekolah.
c. Disiplin

Sikap disiplin ini adalah kaitannya dengan sikap mematuhi
peraturan yang ada, sebagai mana yang terdapat di SMA N 02 Jember
ini, siswa dibiasakan untuk disiplin, sebagaimana yang dipaparkan oleh
bapak Abdul Syukur

“salah satu karakter religius yang diterapkan di smada ini adalah

displin, disiplin mentaati peraturan yang berlaku, orang kalua

sudah taat aturan pasti enak hidupnya mbak damaj.”*®

Pendapat dari bapak Abd. Syukur di atas juga disampaikan oleh
bapak Hafi

“kalau disiplin ya pasti anak-anak diajari disiplin, disiplin

terhadap peratutan yang berlaku, ini misalnya berangkat harus

pagi harus sholat dhuha, kalua gak di ajari disiplin sholat dhuha

pasti yang datang sholat dhuhacuma beberapa, mangkanya di

disiplinkan lama-lama jadi terbiasa.”**?

Pendapat dari bapak Hafi dan bapak Syukur di atas juga di
benarkan oleh bapak Imam Ma’ruf

“ya memang disiplin itu penting mbak, karena kalau kita sudah

bisa disiplin maka semua yang kita lakukan ini akan teratur,

disiplin ini kaitannya patuh terhadap peraturan sekokahkan,

memang kesannya seperti di kekang namun aslinya itu membuat

kita menjadi seorang yang lebih baik.”®®

Sikap disiplin yang diterapkan ini terlihat ketika peneliti

melakukan observasi pada oagi hari, bagi siswa yang tekat berangkat

sekolah, dan gerbang masuk sekolah sudah ditutup maka

181 Abdul Syukur,wawancara, 14 Maret 2019
182 Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019
18 Imam Ma’ruf, wawancara, 14 Maret 2019.
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konsekuensinya siswa harus menunggu diluar gerbang sampai
beberapa saat. Sampai pembacaan doa dan asmaul husna selesai, lalu
mereka tidak langsung masuk kelas tetapi harus mke ruang BK dulu
untuk mendapatkan teguran atau hukuman atas tindakannya™* itu
seperti yang dipaparkan oleh Arif Dwi Wicaksono

“kalau telat itu ya dihukum mbak, hukumannya disuruh nunggu
di depan gerbang sekolah terus, ke ruang BK buat baca yasin.”**®

Pendapat dari Arif di atas juga disampaikan oleh Laras Nur Hayu
Putri

“iya emang mbak kalau telat suruh baca yasin, kadang juga gak
boleh masuk kelas selama jam pelajaran pertama.”

Karakter disiplin ini kan mengajarkan siswa untuk selalu
menjalankan sesuatu sesuai dengan waktu dan ketentuan yang telah
ditetapkan, karakter disiplin ini memang perku ditanamkan dalam diri
karena denga bersikap disiplin, terutama bersikap disiplin terhadap diri
sendiri juga akan menghalangi rasa malas datang. Disiplin yang harus
diterapkan juga adalah disiplin terhadap waktu sholat, yang mana kita
bisa membiasakan diri untuk bersikap disiplin melaksanakan sholat
ketika sudah datang waktu sholat, seperti yang diterapkan oleh SMA N
02 Jember ini ketoka pukul 12:00 tiba waktu sholat dhuhur maka

mereka mengerjakan sholat dhuhur, meski dalam praktiknya ada

184 Hasil observasi peneliti tanggal 1 Maret 2019
18 Arif Dwi Wicaksono, wawancara, 19 Februari 2019
188 |_aras Nur hayu Putri, wawancara, 19 Februari 2019
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beberapa yang sholat dhuhur tidak tepak waktu yang telah
ditentukan.'®’
d. Toleransi
Sikap toleransi yang muncul pada siswa di SMA N 02 Jember ini yaitu
mereka tidak pernah meminoritaskan teman mereka yang beragama
lain. Siswa juga tidak pernah mengejek siswa yang beragama lain,
siswa juga berteman selayaknya teman yang seagama, dan juga mereka
menghargai ketika teman yang beragama lain sedang melakukan
ibadah.sebagai mana yang disampaikan oleh Daniel Crisna P, Daniel
ini merupakan siwa yang beragama Kristen kelas X MIPA 1
“kalau di buli sih engbak pernah, ya biasa aja teman teman saya,
gak pernah ada yang membeda-bedakan, kalau pas pelajarn PAI
yang saya sebenrnya gapapa keluar tapi saya didalam kelas
saja.”8®
Pendapat dari Daniel di atas juga disampaikan oleh Laras Nur
hayu Putri
“gak pernah sih kalau membeda-bedakan gitu, Kita ya biasa aja
meskipun beda agama, palingan Cuma bercanda-bercanda
aja.”189
Pengembangan sikap toleransi di smada ini memang perlu untuk
diterapkan mengingat tidak semua siswa di SMA N 02 Jember ini
beragama Islam, dan ada juga siswa yang beragama hinfu atau budha.

Wujud toleransi ini tudak hanya antar siswa saja, namun di SMA N 02

Jember ini juga terlihat pada saat hari jum’at ketika siswa yang

87 Hasil observaai peneliti tanggal 28 Februari 2019
188 Daniel Crisna P, wawancara, 19 februari 2019
189 aras Nur hayu Puti, wawancara, 19 februari 2019
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beragama Islam menjalankan ibadah sholat Jum’at maka siswa yang
beraga lain juga melakukan pembelajaran, misalnya untuk siswa yang
beragama Kristen ada kelas kebaktian di hari jum;at, gurnya pun juga
didatangkan khusus, begitu pula sisga yang beragama hindu dan juga
budha, dari pihak sekolah juga memfasilitasi siswa untuk mendapatkan
penbelajaran agama hindu atau budha'®. Hal ini juga didukung oleh
hasil wawancara peneliti dengan bapak Abd. Syukur selaku waka
kesiswaan bidan keagamaan.

“ya memang sebenarnya saya yang mengurusi untuknkegiatan-
kegiatan keagamaan di SMA N 2 Jenbet ini, itu menyangkut
semua agama, tapi karena yang juga tidak begitu mengerti jadi
ditangani sama yang lebih ngerti, la kalau gak ngerti nanti
tambah salah, ya itu gapapa. Yang penting pihak sekolah
memfasilitasi kita mendatangkan guru khusus untuk yang
beragama lain, biar sama, kalau beda agama kami tidak
mempermasalahkan.”191

Pendapat bapak syukur di atas juga disampaikan oleh bapak Hafi

“kalau saya pribadi mbak, saya tidak pernah mempermasalahkan
tentang perbedaan agama, orang kita hidup di Indonesia memang
terdiri dari banyak agama, jangannya beda agama, yang sama-
sama Islam tapi beda aliran saja ada, tapi ya saya gak pernah
mempermasalahkan, seperti kemarin ujian praktek sholat ada
yang bacaanya tidak sama ya gapapa, fahamnya dia seperti itu,
ya gak bisa dipaksakan.”192

Pendapat dari bapak syukir dan bapak hafi juga disampaikan oleh
bapak Ma’ruf

“toleransinya kuat disini mbak, jadi tidak ada perbedaan-

perbedaan agama itu, apalagi kita ini sekolah umum pasti

didalamnya tidak hanya muslim emua, ya ada beberapa lah yang
beragam no muslim, mungkin 2 atau 3 orang saja. Kalau pas

1% asil observasi peneliti tanggal 1 maret 2019
¥1Abd. Syukur, wawancara, 14 Maret 2019
192Hafi Ansori, wawancara, 19 Februari 2019
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pelajaran PAI ya saya beri kebebasan mau keluar juga gapapa ke

kangin, atau pakek headset, tapi merka lebih memilih mengikui

pembelajaran seperti yang lainnya.”193

Jiwa toleransi ini memang sudah seharusnya ditanamkan pada
diri kita, karena jika kita melihat memang Indonesia ini merupakan
negara yang terdiri dari berbagai macam suku, ras dan agama maka
seharusnya Kita juga menjaga hubungan baik antar sesama.Seperti
yang terdapat di SMA N 02 Jember ini warga sekolah bersikap
toleransi dan tidak mempermasalhakan pihak minoritas, meskipun
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang beragama Islam.

Tabel 4.2

Rangkuman temuan penelitian

No Fokus penelitian Temuan penelitian

1 2 3

Peranan laboratorium PAIl dalam

membentuk karakter religius siswa ini

sebagai penunjang kegiatan - kegiatan

siswa terutama yang berorientasi dalam

pengembangan karakter yaitu melalui

kegiatan pembelajaran dan kegiatan

ekstrakulikuler.

1. Dalam Kkegiatan pembelajaran

PAI : laboratorium PAI memiliki
peranan  sebagai  penunjang

Peranan Laboratorium PAI
dlam membentuk karakter

! religius keberhasilan  proses kegiatan
siswa di SMA Negeri 02 lai P 9
1bd belajar mengajar. Yang mana

pembelajaran yang dilakukan di
laboratorium PAI bisa
meningkatkan fokus siswa dalam
menerima  materi.  Sehingga
pesan  pesan  pembelajaran
tercapai dan bisa diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari

2. Dalam kegiatan ekstrakulikuler

193 Imam ma’ruf, wawancara, 14 Maret 2019
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keagamaaan: dalam perannya
sebagai penunjang  kegiatan
ekstrakulikuler keagamaan ini
laboratorium PAI dengan
fasilitas ruangan yang nyaman
laboratorium ini bisa digunakan
sebagai tempat latihan, dan
tempat mengembangkan bakat
dan minat siswa dengan hal-hal
yang positif dalam bidang
keagamaan.  Sehingga akan
tercermin pribadi yang positif
dan kreatif

Pengelolaan yang
digunakan dalam perannya
membentuk karakter
religius siswa di SMA
Negeri 02 Jember

Pengelolaan laboratorium PALI ini
berupa manajemen pemakaian
laboratorium

PAI, penjadwalan pemakaian
laboratorium PAI. Dengan tujuan
melatih juwa tanggung jawab dan
amanah siswa.

Hasil yang diperoleh dari
Peran Laboratorium PAI
dalam membentuk Karakter
Religius di SMA Negwri 02
Jember

c. Disiplin,

Hasil yang diperoleh dari peranan

laboratorium  PAIl  dalam  upaya

membentuk karakter religius siswa di

SMA Negeri 02 Jember ini adakah

a. Siswa taat menjalankan ibadah
ditandai dengan menjalankan ibadah
sholat wajub dan sholat sunnah
secara beejamaah setiap hari.,
membaca Asmaul Husna setiap pagi
sebelum pembelajaran dimulai.

b. Sopan santun, ini ditandai dengan
siswa yang bersikap sopan dan
santun kepada guru dan karyawan
atau orang yang lebih tua dan
sesama siswa seperti bersalaman
ketika bertenu bapak ibu guru, tidak
berkata-kata kotor.

dalam hal ini siswa

diajarkan disiplin mulai pagi hari

sebelum  pembelajaran  dimulai
hingga pulang sekolah seperti siswa
berangkat kesekolah tepat waktu
sesuai aturan yang ditetapkan dan
bagi siswa yang melanggar akan
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dikenakan sanksi.

d. Toleransi, SMA Negeri 02 Jember
ini adalah sekolah umum maka ada
beberapa siswa yang beragama
selain Islam, bahkan ada beberapa
siswa yang memilki aliran agama
yang berbeda, namun semua warga
sekolah tidak membuat batasan
mengenai perbedaan ini.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan temuan yang diperoleh, maka dalam pembahasan temuan
ini akan diungkapkan tentang peranan Laboratorium PAI dalam membentuk
karakter religius siswa di SMA Negeri 02 Jember. Dalam pembahasannya akan
diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu, peran laboratorium PAI dalam
membentuk karakter religius siswa, pengelolaan laboratorium PAI dalam
perannya membentuk karakter religius siswa, dan hasil yang diperoleh dari

peran laboratorium PAI dalam membentuk karkater religius siswa.
1. Peran Laboratorium PAI dalam membentuk karakter religius siswa

di SMA Negeri 02 Jember

Setiap lembaga pendidikan khususnya sekolah pasti memilki ciri
khusus dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter, misalnya di
SMA Negeri 02 Jember ini internalisasi pendidikan karakter ini lebih
ditonjolkan dalam pada nilai-nilai karakter religius melalui pembiasaan
dan kegiatan pembelajaran sehingga tertanam nilai-nilai karakter religius
dalam diri mereka yang kemudian diaktualisasikan dalam kehidupan

sehari-hari.



106

Nilai-nilai karakter religius dapat terlihat diberbagai kegiatan yang
dilakukan di laboratorium PAI. Laboratorium PAI memiliki peranan
penting dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terutama
untuk membentuk karakter religius siswa, demikian juga di SMA Negeri
02 Jember. Laboratorium PAI berperan dalam upaya sekolah mencapai
tujuan pembelajaran PAI yakni membentuk insan kamil, manusia yang
berakhlak baik akhlak kepada Allah maupun Akhlak kepada sesama.

Untuk membentuk manusia seutuhnya tidak cukup hanya dengan
mengembangkan kecerdasan berfikir atau 1Q anak didik melalui segudang
ilmu pengetahuan, melainkan juga harus dibarengi dengan pengembangan
perilaku dan kesadaran moral***.

Dari penjelasan di atas betapa pentingnya pendidikan nilai untuk
diterapkan pada siswa, karena hasil dari belajar siswa tidak hanya segi
pengetahuan kognitif namun juga afektif. Untuk itu di SMA Negeri 02
Jember menerapkan pendidikan yang berbasis penanaman nilai karekter
religius siswa.

Pembinaan karakter siswa di sekolah berarti berbagai upaya yang
dilakukan oleh sekolah dalam rangka pembentukan karakter siswa. Istilah
yang identik dengan pembinaan adalah pembentukan atau
pembangunan™®.

Pendidikan karakter religius bisa juga diartikan sebagai pendidikan

karakter Islami. pendidikan karakter Islami adalah suatu sistem penanaman

1947aim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai Mengumpulkan yang terserak menyambung
yang terputus dan menyatukan yang tercerai, (Bandung: Alfabeta, 2008), 14.
%Marzuki, Pendidikan Karakter Islam. Hal 95
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nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia insan kamil**®

Dari penjelasan di atas mengenai dengan pendidikan karakter
religius di atas terdapat adanya keselarasan dengan hasil temuan peneliti
bahwa di SMA Negeri 02 Jember menerapkan nilai-nilai karakter religius,
yang mana karakter ini ditandai dengan orientasi terhadap nilai-nilai
agama. Hal ini terlihat pada saat kegiatan belajar mengajar mata pelajaran
PAI yang dilakukan di laboratorium PAI. Karakter-karakter religius yang
diterapkan di SMA Negeri 02 Jember ini adalah bersumber dari nilai- nilai
Asmaul Husna.

Mata pelajaran PAI merupakan kumpulan mata pelajran yang di
dalamnya berisi tentang pengetahuan-pengetahuan agama Islam meliputi,
Akidah Ahlak, Al-qur’an Hadist, figih dan sejarah kebudayaan Islam.

Pendidikan agama tidak hanya menyangkut masalah transformasi
ajaran dan nilainya kepada pihak lain, tetapi lebih merupakan masalah
komplek, misalnya masalah peserta didik dengan berbagai latar
belakngnya, dalam situasi dan kondisi apa ajaran itu diberikan, sarana apa
yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan pendidikan agama,

pendekatan apa Yyang digunakan, bagaimana mengorganisasi dan

19| mustofa zuhri, Pendidikan Karakter, 74.



108

mengelola isi pembelajaran agama, hasil apa yang diharapkan dan
seberapa jauh tingkat efektivitas, efisiensinya serta usaha-usaha apa yang
dilakukan untuk menimbulkan daya tarik peserta didik™".

Laboratorium PAI sebagai sarana penunjang pembelajaran PAI
dalam upayanya memenuhi kebutuhan sarana untuk mencapai
keberhasilan pendidikan Islam. Melalui kegiatan praktikum di
laboratorium diharapkan peserta didik dapat mempelajari, memperoleh
pemahaman, dan pengalaman langsung mengenai sifat, rahasia dan gejala-
gejala alam kehidupan yang tidak dapat dijelaskan secara verbal'®®. Pada
bab dua sudah di jelaskan mengenai pemanfaatan laboratorium yaitu bisa
digunakan sebagai sarana belajar siswa sehingga bisa digunakan untuk
memahami hal-hal yang bersidat abstrak. Laboratorium PALI ini dilengkapi
dengan berbagai media pembelajaran baik berupa media cetak, alat peraga
maupum media berbasis multimedia. Hal ini juga akan membantu siswa
dalam memahami materi yang disampaikan sehingga tujuan materi bisa
sampai di benat siswa dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Temuan peneliti mengenai peranan laboratorium PAI dalam
membentuk karakter religius siswa ini memiliki keselarasan antara teori
dan fakta. Dimana laboratorium memiliki peranan yang penting dalam
memenuhi kegiatan belajar mengajar mata pelajaran PAI yaitu sebagai
media penunjang proses belajar mengajar, juga digunakan sebagai tempat

praktikum dari materi yang sudah didapatkan. Laboratorium PAI di SMA

YRudi Ahmad Suryadi, llmu Pendidikan islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 150.
198 Kukuh Munandar. Pengenalan Laboratorium IPA- Biologi Sekolah. (Bandung: PT Refika
Aditama. 2016). 3.
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Negeri 02 Jember ini juga dilengkapi dengan media pembelajaran yang
bisa membantu siswa untuk mengolah materi yang masih bersifat abstrak.
Dengan ruangan yang nyaman dan dilengkapi dengan AC maka siswa
akan merasa nyaman berada di dalam Laboratorium PAI dan siap
menerima materi yang disampaikan.
2. Pengelolaan yang digunakan laboratorium PAIl dalam perannya

membentuk karakter religius siswa di SMA Negeri 02 Jember

Pengelolaan laboratorium dapat diartikan sebagai pelaksanaan
dalam pengadministrasian, perawatan, pengamanan, perencanaan untuk
pengembangan laboratorium secara efektif dan efisien sesuai dengan
tujuannya. Dalam melaksanakannya selalu berorientasi kepada faktor-
faktor keselamatan yang terlibat dalam laboratorium dan lingkungannya™®.

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis
besar halaman untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan®®. Strategi dapat diartikan sebagai rencana kegiatan untuk
mencapai sesuatu. Sedangkan strategi laboratorium PAI ini untuk
mencapai sasaran yang telah ditentukan dalam hal kemajuan laboratorium
PAI dalam upayanya untuk bisa membentuk karakter religius siswa.

Dalam upayanya mencapai tujuan yang telah ditentukan tersebut
diperlukan suatu cara diantaranya pengelolaan laboratorium PAI. Seperti
halnya di SMA Negeri 02 Jember ini pengelolaan laboratorium PAI ini

dalam bentuk pengelolaan pemakaian laboratorium PAI. Pengelolaan

199K ementrian Pendidikan dan kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan dasar dan menengah
Direktorat Pembinaanl Sekolah Menengah Pertama, Panduan dan Pemanfaatan, 8
209syaiful Bahri Djamarah, strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 5.
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laboratorium PAI ini berbentuk pencatatan ke dalam buku khusus
peminjaman laboratorium PAI. Agar pemakaian laboratorium PAI ini bisa
efektif dan merata.

Pengelolaan laboratorium diperlukan untuk mengatur kegiatan dan
keadaan laboratorium agar laboaratorium dapat digunakan secara efektif
dan aman. Kondisi laboratorium yang aman akan sangat berpengaruh
terhadap kepuasan peserta didik dalam memakai laboratorium.

Pengaturan tata letak peralatan yang ada di laboratorium juga
termasuk dalam pengelolaan laboratorium maka sepatutnya diperhatikan
agar penggunaannya dapat maksimal. Untuk tata ruang, sebaiknya ditata
sedemikian rupa sehingga laboratorium dapat berfungsi dengan baik. Tata
ruang yang sempurna, dimulai sejak perencanaan gedung pada waktu
dibangun. Tata ruang yang baik, diantaranya harus mempunyai antara lain:
pintu masuk, pintu keluar, pintu darurat, ruang persiapan, ruang peralatan,
ruang penangas, ruang penyimpanan, ruang staf, ruang bekerja, ruang
gudang, lemari perkakas kaca, lemari alat-alat optik, pintu jendela (diberi
kawat kasa agar serangga dan burung tidak masuk), fan, dan AC untuk
alat-alat tertentu yang memerlukan AC%.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti memang penataan
tata letak laboratorium PAI ini sudah sesuai dengan teori yang ada.
Laboratorium yang terdapat di SMA Negeri 02 Jember ini sudah

dilengkapi dengan peralatan-peralatan yang memadai terdapat juga

K ementrian Pendidikan dan kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan dasar dan menengah
Direktorat Pembinaanl Sekolah Menengah Pertama, Panduan dan Pemanfaatan, 19
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berbagai media pembelajaran yang bisa digunakan setiap saat sehingga
sangat menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran.

Pengelolaan laboratorium dalam upaya membentuk Kkarakter
religius siswa berupa pengelolaan laboratorium ini sangat diperlukan
karena laboratorium merupakan tempat yang juga digunakan oleh siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran sehingga siswa bisa merasa
nyaman dan aman ketika melakukan kegiatan dilaboratorium. Keadaan
laboaratirum juga bisa berpengaruh terhadap mentar belajar siswa, karena
apabila siswa merasa tidak aman dan nyaman dalam melakukan
pembelajaran disuatu tempat maka konsentrasi belajarnya tidak akan bisa
sempurna. Maka dari itu untuk membentuk konsentrasi belajar yang baik
maka diperlukan pengelolaan laboratorium yang baik pula sehingga tujuan
pembelajaran atau kegiatan yang dilakukan di laboratorium bisa tercapai
dengan baik.

Temuan peneliti mengenai pengelolaan laboratorium PAI dalam
membentuk karakter religius siswa ini memiliki keselarasan antara teori
dan fakta. Dimana laboratorium PAI di SMA Negeri 02 Jember ini juga
memiliki strategi yang digunakan dalam peranannya membentuk karakter
religius siswa, berupa pengelolaan penggunaan laboratorium PAL.
Laboratieum SMA Negeri 02 Jember inu memiliki pengelolaan yang baim
sehingga siswa bisa belajar dan melakukan kegiatan di laboratorium PAI
dengan aman dan nyaman, sehingga pembentukan karakter religius ini bisa

terwujud.
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3. Hasil dari peran laboratorium PAI dalam membentuk karakter
religius siswa di SMA Negeri 02 Jember

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan bertujuan untuk mencapai
kebahagiaan baik secara duniawi maupun surgawi. Kebahagiaan itu
dicapai bila manusia semakin menyempurnakan dirinya semakin penuh
menuju yang l1ahi®%.

Penyempurnaan diri akan diwujudkan dalam sebuah perilaku yang
berorientasi kepada Tuhan sehingga akan timbul kebiasaan ketuhanan hal
ini bisa disebut sebagai karakter religius.

Sebenarnya, di dalam jiwa manusia itu sudah tertanam benih
keyakinan yang dapat merasakan akan adanya Tuhan itu. Rasa semacam
ini sudah merupakan fitrah (naluri insani). Inilah yang disebut dengan
naluri keagamaan (religious instic)?%,

Menurut penjelasan diatas menunjukkan bahwa pada dasarnya
manusia sudah memiliki nilai-nilai karakter reigius di dalam dirinya, naluri
untuk senantiasa merasakan keberadaan Tuhannya. Untuk itu dibutuhkan
suatu cara untuk senantiasa memelihara naluri keagamaan manusia ini
melalui kegiatan-kegiatan keagamaan, baik melalui pendidikan maupun
pembiasaan. Seperti halnya di SMA Negeri 02 Jember ini, melakukan
kegiatan pemeliharaan naluri keagamaan melalui pendidikan dan

pembiasaan  sehingga terwujud dalam karakter-karakter siswa yang

berorientasi ketuhanan atau bisa disebut karakter religius. Dalam

292paul suparno, Murni Yoedho Koesoemo, Detty Titisari, St. Kartono, Pendidikan Budi Pekerti di
Sekolah suatu tinjauan umum, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2002), 19.
%Mohammad Mustari, nilai karakter refleksi untuk Pedidikan,( Depok: Rajawali Pers, 2017), 1.
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mewujudkan dan memelihara naluri keagamaan ini SMA N 2 Jember

memberikan sarana berupa laboratorium PAI yang bisa digunakan sebagai

sumber belajar untuk memecahkan berbagai masalah melalui kegiatan

praktik. Sehingga siswa mampu memahami materi yang masih bersifat

abstrak menjadi sesuatu yang bersifat konkret dan nyata. Adapun nilai-

nilai yang diwujudnya diantaranya adalah:

a. Taat Menjalankan Ibadah

Taat menjalankan ibadah merupakan salah satu ciri cerminan

seorang yang berkarakter religius. Dengan dia taat menjalankan
ibadah, menjalankan apa yang syariatkan oleh agamanya maka secara
tidak langsung ia sudah mulai mengimani ajaran agamanya.
Keyakinan agama adalah kepercayaan atau doktrin ketuhanan, seperti
percaya terhadap tuhan, malaikat, akhirat, surga, neraka, takdir dan
lain-lain. Tanpa keimanan tidak akan tampak akan keberagamaan.
Tidak akan ada ketaatan kepada tuhan jika tanpa keimanan
kepadanya®®.

Ibadah adalah cara melakukan penyembahan kepada tuhan
dengan segala rangkaiannya. Ibadah itu bisa meremajakan keimanan,
menjaga diri dari kemerosotan budi pekerti atau dari mengikuti hawa
nafsu yang berbahaya, memberikan garis pemisah antara manusia itu

sendiri dengan jiwa yang mengajaknya kepada kejahatan®®.

24Mohammad Mustari, Nilai Krakter, 3.

*®|bid, 3.
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Dari pengertian ketaatan dan ibadah di atas menunjukkan
bahwa ketaatan beribadah ini juga bisa digunakan untuk selalu
menjaga keimanan manusia, keran sewajarnya tingkat keimanan
manusia itu kadang-kadang naik turun, adakalanya seorang merasakan
tingkat keimanan yang tinggi sehingga ia merasa harus selalu dekat
dengan tuhannya, namun adakalanya juga manusia lali untuk
menjalankan perintah tuhannya. Untuk itu setiap manusia harus
senantiasan menjalankan ibadah sesuai dengan syariat agama agar
senantiasa terjaga tingkat keimanannya. Seperti halnya di SMA Negeri
02 Jember ini. Disini siswa diajari untuk taat menjalankan ibadah
diantaranya menjalankan sholat tepat waktu, baik sholat sunnah
maupun shoat wajib. Sholat merupakan tiang agama dan sholat juga
bisa mencegah perbuatan yang keji dan mungkar. Oleh sebab itu hal
utama yang dilakukan umat muslim untuk senantiasa menjaga tingkat
keimanan nya adalah menjalankan sholat.

Temuan peneliti yang terkait dengan taat menjalankan ibadah
ini menunjukkan keselarasan antara teori dengan fakta dilapangan.
Dimana siswa diajari untuk senantiasa menjalankan ibadah sesuai
dengan syariat Islam. Siswa dikatakan taat menjalankan ibadah
dikarenakan siswa selalu dibiasakan untuk menjalankan sholat tepat
waktu. Ketaatan yang diterapkan juga tidak hanya sebatas pada

pelaksanaan sholat berjamaah, namun juga pengamalan nilai-nilai
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agama seperti, tadarus Al-qur’an, pembacaan Asmaul Husna dan
jum’at berbagi.
Sopan santun

Banyak hal dalam hidup ini yang harus kita perbuat atau
ucapkan yang harus disesuaikan dngan kesantunan. Demikian karena,
dengan kesantunan kita dan orang lain akan berbahagia, karena apa
yang dilakukan itu adalah sesuai dengan harapan?®.

Esensi dari perilaku santun itu sebetulnya hati kita juga. Karena
perilaku adalah cerminan hati kita®®’. Nilai kesantunan ini merupakan
perwujudan dari sikap taat menjalankan ibadah, karena dengan
beribadah akan senantiasa menjaga hati kita untuk selalu bersih dan
hati yang bersih akan tercermin dalam perilaku.

Salah satu contoh penerapan sikap sopan santun di SMA Negeri
02 Jember ini adalah sopan dan santun kepada bapak ibu guru. Santun
kepada guru adalah kita harus memuliakan dirinya, menghargai
kesediaannya untuk mngajari kita, menyimak dengan baik Kkata-
katanya, memerhatikan ajaran-ajaran yang diberikannya, menunjukkan
kesungguhan kita dengan memusatkan pikiran kita hanya kepada
dirinya kepahaman kita atas ajaran-ajarannya, memurnikan hati kita

dengan mengosongkan pikiran kita dari keinginan-keinginan kita yang

28\ johammad Mustari, nilai nilai karakter, 131.

27 1bis, 130.
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tidak ada hubungan dengan ajarannya, serta menatapnya dengan penuh
perhatian®®®,

Dari penjelasan mengenai sikap santun kepada guru di atas
menunjukkan keselarasan dengan hasil temuan peneliti di lapangan,
sebagaiman hasil teuan peneliti bahwa siswa bersikap sopan santun
kepada bapak ibu guru, sikap sopan santun ini tercermin baik dalam
situasi pembelajaran maupun diluar jam pelajaran.

Disiplin

Disiplin diri merupakan pengganti untuk motivasi. Disiplin ini
diperlukan dalam rangka menggunakan pemikiran sehat untuk
menentukan jalannya tindakan yang terbaik yang menentang hal-hal
yang lebih dikehendaki®®.

Di sekolah, disiplin berarti taat pada peraturan sekolah. Seorang
murid dikatakan berdisiplin apabila ia mengikuti peraturan yang ada di
sekolah. Di sini pihak sekolah harus melaksanakannya secara adil dan
tidak memihak. Jika disiplin secara sosial tetap dipertahankan, lama-
lama tiap individu pun menginternalisasi disiplin untuk dirinya
sendiri?*°,

Sebagaimana sikap disiplin yang di terapkan di SMA Negeri 02
Jember, siswa dilatih untuk selalu bersikap disiplin, karena memang

kedisiplinan itu harus dimulai dengan paksaan, yang mana semakin

281 hid, 131.

29Mohammad mustari, nilai-nilai karakter, 36.

%bid, 39
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lama paksaan itu akan menjadi kebiasaan yang diterapkan oleh siswa
dengan spontan dan tanpa dibuat-buat.

Dari penjelasan mengenai sikap disiplin di atas maka ada
kesesuaian antara teori dan hasil penelitian di lapangan, memang siswa
dibiasakan untuk selalu bersikap disiplin, hal ini nampak pada
pemberian hukuman atau teguran kepada siswa yang melanggar
peraturan sekolah.

Toleransi

Bhineka Tunggal lka (Berbeda-beda tetapi tetap satu Jua) slogan
pluralitas bangsa ini sudah diakui sebagai jenius lokal (local genius)
yang diteukn bangsa ini untuk mendamaikan warga negaranya yang
berbeda-beda latar belakang, agama, suku, ras, dan lain-lain®',

Bersikap toleran berarti juga tidak memaksakan pemikirannya,
keyakinan, dan kebiasaannya sendiri pada orang lain. Kita tidak bisa
sama sekali memaksa pada seseorang untuk menganut suatu
kepercayaan tertentu, tidak bisa mengharuskan seseorang untuk
berpandangan picik dalam urusan keduniaan maupun lainnya, malha
dalam urusan agamapun tidak dapt ditekankan.?*? Demikian dengan di
SMA Negeri 02 Jember, penanaman sikap oleransi ini di tunjukkan
untuk seluruh warga sekolah terutama antar sesama siswa. Tidak ada

agama minoritas dan tidak ada agama mayoritas, karena tujuan siswa

Z\Mohammad Mustari, nilai-nilai karakter, 169.

Ibid, 168
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datang kesekolah adalah untuk belajar. Hal inilah yang selalu
ditekankan keda siswa maupun warga sekolah.

Penjelasan mengenai toleransi memiliki kesesuaian dengan apa
yang didapatkan peneliti di lapangan, siswa dan warga sekolah tidak
membuat batasan antar siswa atau warga sekolah yang berbeda agama
dengan mereka dalam hal bersosialisasi. Dari pihak sekolah juga tidak
pernah membedakan antar siswa yang mana setiap siswa berhak
mendapatkan pendidikan dengan tidak memandang agamanya, setiap
siswa juga mendapatkan pedidikan agama sesuai dengan apa yang

dianutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian tentang Peran Laboratorium PAIl dalam

Membentuk Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 02 Jember. Maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran laboratorium PAI dalam membentuk karakter religius siswa ini sebagai
penunjang kegiatan- kegiatan siswa terutama yang berorientasi dalam
pengembangan karakter yaitu melalui kegiatan pembelajaran dan kegiatan
ekstrakulikuler, vyaitu a) dalam kegiatan pembelajaran PAI: laboratorium
memiliki peran sebagai penunjang keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar.
yang mana pembelajaran yang dilakukan di laboratorium PAI bisa meningkatkan
fokus siswa dalam menerima materi. b) dalam kegiatan ekstrakulikuler
keagamaan: dalam perannya sebagai penunjang kegiatan ekstrakulikuker
keagamaan ini laboratorium PAI dengan fasilitas ruangan yang nyaman,
laboratorium ini bisa digunakan sebagai tempat latihan, dan tempat
mengembangkan bakat dan minat siswa dengan hal-hal yang positif dalam bidang
keagamaan.

2. Pengelolaan laboratorium PAI dalam upaya membentuk karakter religius siswa di
SMA Negeri 02 Jember berupa pencatatan penggunaan laboratorium PAI dengan
tujuan melatih jiwa tanggung jawab dan amanah siswa, pengelolaan laboratorium
secra maksimal sehingga siswa merasa aman dan nyaman dalam menggunakan

laboratorium.
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3. Hasil yang diperoleh dari peran laboratorium PAI dalam upaya membentuk

karakter religius siswa di SMA Negeri 02 Jember ini yaitu a) siswa taat menjalankan

ibadah. b) sopan santun. c) disiplin. d) toleransi.

B. SARAN-SARAN
Setelah menyimak kesimpulan dari hasil penelitian ini, ada beberapa

saran yang perlu diperhatikan, antara lain:

1. Kepala sekolah : menjadikan acuan dalam penerapan laboratorium PAI

2. Kepala laboratorium PAI : Mengontrol kegiatan yang dilakukan di
laboratorium PAI sehingga penggunaanya bisa sesuai dan laboratorium
PAI bisa menjalankan perannya sangat baik

3. Guru mata pelajaran PAI : lebih memaksimalkan penggunaan
laboratorium PAI karena di dalam laboratorium PAI sudah terdapat media

pembelajaran yang lengkap dan ruangan yang nyaman.
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Yth. Kepala SMA Negeri 2 Jember
JI. Jawa no. 2 Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama : Imroatul Wafiroh

NIM :  T20151388

Semester . VI (Delapan) e
Jurusan :  Pendidikan Islam

Prodi . Pendidikan Agama Islam

Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Peran Laboratorium Pendidikan
Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 2 Jember
selama 60 (enam puluh) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah
2. Kepala Lab. atau pengurus Lab. PAl
3. Guru PAI
Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SMA N 2 JEMBER

(XTTLA’.* Alamat : JI. Jawa No. 16 Telp (0331)321375 Fax. 324811 Kode Pos. 68121 Jember

SURAT KETERANGAN

Nomor:421.3/ 351 /101.6.5.2 /2019

: Drs. Edy Suvono, M.Si
: 19610721 198601 1 003

okat/Gol. : Pembina Utama Muda IV/c
: Kepala SMA Negeri 2 Jember
gkan bahwa
Nama : Imroatul Wafiroh
NIM ‘T20151388
Jurusan : Pendidikan Islam
Program: Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Perguruan
Institusi : IAIN Jember

g bersangkutan telah mengadakan penclitian / riset berkenaan dengan penyelesaian
2as studinya dengan judul “ Peran Laboratorium Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
arakter Religius Siswa di SMA Negeri 2 Jember ~ mulai tanggal |5 Februan sampai dengan 23
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Pedoman Observasi

1.

2.

3.

Situasi dan kondisi SMA Negeri 02 Jember

Aktivitas objek penelitian SMA Negeri 02 Jember

Peranan Laboratorium PAI dalam membentuk karakter religious siswa di
SMA Negeri 02 Jember

Strategi laboratorium PAI dalam membentuk karakter religius siswa di
SMA Negeri 02 Jember

Hasil dari peranan laboratorium PAI dalam membentuk karakter religius

siswa di SMA Negeri 02 Jember

Pedoman Wawancara

1.

Bagaimana peranan laboratorium PAI dalam membentuk karakter religius
siswa di SMA Negeri 02 Jember

Bagaimana strategi laboratorium PAI dalam  membentuk karakter
religious siswa di SMA Negeri 02 Jember

Bagaimana hasil dari penerapan laboratorium PAI dalam membentuk

karakter religious siswa di SMA Negeri 02 Jember

Pedoman Dokumentasi

1.

2.

3.

Profil SMA Negeri 02 Jember

Data guru SMA Negeri 02 Jember

Data siswa SMA Negeri 02 Jember

Data sarana dan prasarana SMA Negeri 02 Jember

Data kegiatan di laboratorium PAL.
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Nama

NIM

Fakuktas

Prodi

Jurusan

Tempat, Tgl lahir

Alamat

Riwayat Pendidikan

: T20151388

: Tarbiyah dan llmu Keguruan

: Pendidikan Islam

: Pendidikan Agama Islam

BIODATA PENULIS

: Imroatul Wafiroh

: Jember, 08 November 1997

: Dsn. Krajan 111 desa Jombang kec. Jombang- Jember

: 1. TK. DEWI FATIMAH (2002-2003)

2. MIMA WAHID HASYIM (2003-2009)

3. SMP Negeri 02 KENCONG (2009-2012)

4. MAN LUMAJANG (2012- 2015)
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